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SAHABASAHABASAHABASAHABASAHABATTTTT,,,,, pernahkah kita merasa
kagum ketika melihat orang yang begitu
mulia akhlaknya.

Ketika bertemu dengannya, begitu
tulus senyumnya. Dan saat kita berada
dekat dengannya, sangat nyaman hati
ini karena luhur budi pekerti dan tutur
katanya.

Ikhlas, Akhlak
yang Indah

Oleh: Gita Pratiwi

Sesungguhnya orang-
orang yang tidak beriman
kepada akhirat, Kami
jadikan terasa indah bagi
mereka perbuatan-
perbuatan mereka (yang
buruk), sehingga mereka
bergelimang
dalam kesesatan.

(QS An Naml: 4)

Pintu Umrah
untuk Indonesia, Dibuka

Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --  Konsul
Jenderal Republik Indonesia
(KJRI) di Jeddah, Eko Hartono
mengimbau umat Muslim di
dalam negeri untuk tahan diri dan
menunda rencana umrah hingga
situasi pandemi Covid-19
membaik.

“Untuk saat ini, sebaiknya
menunda dulu umrah sambil

berusaha agar pandemi Covid-19
di Indonesia bisa segera ditangani
bersama dengan baik,” kata Eko,
seperti dilansir Antara, Selasa (27/
07/2021).

Eko membeberkan jika ada
WNI yang ingin menjalankan
ibadah itu tentu harus menaati

35 Ribu Warga
Padang Terima
BST dan Beras

PPPPPADANG ADANG ADANG ADANG ADANG - Di masa pandemi Covid-19 serta
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Level 4 di Kota Padang, Wali Kota Hendri
Septa mengungkapkan rasa syukurnya atas adanya
pemberian Bantuan Sosial Tunai (BST) dan Program
Keluarga Harapan (PKH) tahap 14 dan 15 dari Kemensos
RI bagi warga Kota Padang.

Hendri Septa menyerahkan bantuan kepada warga Kota
Padang.

INDONESIA MASIH BERTENGGER DI PERINGKAT 35

AS Pimpin Perolehan
Sementara Medali
Olimpiade Tokyo

TERDAMPAK KEBIJAKAN PERPANJANGAN PPKM

Hotel Menunggu Mati
Pemerintah masih menunggak pembayaran biaya hotel untuk isolasi mandiri pasien Covid-19
sebesar Rp196 miliar. Perpanjangan PPKM Darurat ke Level IV hingga 2 Agustus 2021
mendatang, kembali membuat pihak hotel di posisi kian terpuruk.

Padang, Khazanah— Pemerintah telah
memutuskan memperpanjang kebijakan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat menjadi
PPKM Level 3 dan Level 4, hingga 2
Agustus 2021 mendatang. Selain masih

menyisakan utang, kebijakan ini
semakin membuat pihak

hotel semakin
terpukul.

" T u n g g a k a n
pemerintah terhadap

hotel yang belum dibayar
masih belum diselesaikan
sampai hari ini, masih
dalam proses beberapa hal

yang harus dipenuhi,
mereka akan audit dan

sebagainya, itu hasil rapat
terakhir," kata Sekretaris

Jenderal Persatuan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRI) Pusat,
Maulana Yusran, Selasa (27/7).

Di sisi lain, hotel juga sulit
mendapatkan omset dari sektor lain.

Selain adanya larangan penggunaan
hotel bagi masyarakat umum bagi

hotel yang menjalankan program
isolasi mandiri, sektor hotel juga harus

terdampak akibat penerapan PPKM level
4.

"Kami berharap pemerintah untuk
menyegerakan (pembayaran), karena
kasihan mereka kondisi seperti ini
hidup mereka satu-satunya dari sana,
kami harap jadi skala prioritas
pemerintah untuk diselesaikan karena
ini sudah cukup lama," kata Maulana.

Maulana yang juga Ketua PHRI
Sumatera Barat itu menyatakan, PPKM
semakin membuat kinerja dan
pendapatan hotel terpuruk. Menurutnya,
kebijakan yang telah dikeluarkan oleh
pemerintah untuk menekan penyebaran

Covid-19 tak pernah berpihak kepada
para pengusaha-pengusaha hotel.

“PPKM Darurat kemarin saja sudah
menurunkan occupancy rate yang cukup
drastis yang masuk ke dalam single
digit. Kami perkirakan persentasenya
sudah mencapai 0 sampai 15 persen
atau di bawah 20 persen,” ujar Maulana.

Maulana mengungkapkan,
perhotelan di Sumbar masih terus
berupaya bangkit dari keterpurukan.
Berbagai langkah dilakukan agar kinerja

Sensitivitas dan empati
yang ditunjukkan Rektor
Universitas Andalas Prof. Dr.
Yuliandri, SH.MH dengan
menerbitkan surat keputusan
peningkatan yang signifikan
kasus terkonfirmasi positif
Covid-19 pada sivitas akdem-
ika dan tenaga kependidikan
Unand, menjadi bagian dari
cara menghormati atas wafa-
tnya dua orang dosen dan
seorang tenaga tendik Unand.

Keputusan Rektor Yuli-
andri, juga menindaklanjuti

Langkah Bijak Prof. Yuliandri
Me-lockdown Unand
Oleh: MENDA PAMUNTJAK ALAM
(Staf Ahli Rektor Unand Bidang Kehumasan dan Protokoler)

DIKRITIK KARENA DIANGGAP TAK TANGGAP BENCANA COVID-19

“Tidak Apa-apa, Mahyeldi kan Juga Manusia Biasa”
Cara Gubernur Sumatera Barat, Mahyeldi Ansharullah dalam
menanggulangi Covid-19, menuai kritik keras dari dokter dan
pengamat. Mahyeldi dianggap tidak tanggap dengan keadaan

yang terjadi dan sibuk melakukan kegiatan seremonial
belaka. Seperti apa respons orang nomor satu di Sumbar

menanggapi kritikan itu?

Laporan: INOVAL AGESLY

“Tidak apa-apa. Biar sajalah.
Mau sebut apa,” ujar Mahyeldi
saat diwawancarai usai meninjau
penanganan pasien Covid-19 di

GUBERNUR Sumbar, Mahyeldi saat me-launching Mobil Sawb PCR di halaman
kantor Gubernur Sumbar, pada 24 Mei 2021 lalu. Belakangan, cara orang
nomor satu di Sumbar itu menanggulangi Covid-19, menuai kritikan dari berbagai
kalangan. DOK

Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) dr Rasidin, Kota Padang,
Selasa (27/7) siang.

Selain merespons kritikan yang

ditujukan kepadanya dengan
lapang dada, Mahyeldi juga
mengaku tidak
mempermasalahkan orang-orang
yang menilainya tidak tanggap
dalam menanggulangi pandemi
Covid-19 di Sumbar. Dia
menjelaskan, selain menangani
pandemi, pemerintah memiliki
banyak tugas dan kewenangan
yang harus dikerjakan.

“Kita juga mengurus stunting.
Angka stunting kita tinggi

sekarang ini (mencapai) 27
persen. Ini merupakan pekerjaan
yang harus kita kerjakan.
Kemudian, terkait infrastruktur,
harus juga kita perhatikan,”
ujarnya.

Dia menegaskan, Pemprov
Sumbar tidak hanya dijalankan
oleh Mahyeldi secara personal,
tetapi juga oleh Wakil Gubernur
Sumbar, Audy Joinaldy dan
dibantu oleh kepala organisasi

BACA HAL-7

Dear ASN:
Ini Bukan
Zaman
Kolonial

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Sikap arogan dari
oknum-oknum Aparatur Sipil Negara (ASN),
acap kali menjadi tontonan publik yang tersebar
luas di sosial media. Para oknum ASN,
menganggap bahwa mereka lebih tinggi
kedudukannya dibandingkan dengan
masyarakat biasa. Tak jarang, mereka juga
seolah enggan melayani, dan justru terkesan
minta dilayani.

Terkait dengan hal itu, Presiden Joko
Widodo, menyindir para oknum ASN yang
bersikap arogan dengan menyebutnya bergaya
kolonial. Lantas Jokowi menegaskan bahwa
tugas utama dari ASN adalah memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat.

"ASN itu bukan pejabat yang justru minta
dilayani, yang bergaya seperti pejabat zaman
kolonial dulu. Itu tidak boleh lagi, bukan
zaman kolonial lagi," kata Presiden Joko
Widodo saat memberikan pengarahan dalam
acara Peluncuran Core Values ASN Berakhlak
dan Employer Branding ASN Bangga Melayani
Bangsa, yang ditayangkan di 50 kanal
YouTube kementerian/lembaga/pemerintah
daerah di seluruh Indonesia, Selasa (26/7).

"Setiap ASN harus mempunyai orientasi
yang sama, yaitu memberikan pelayanan
terbaik untuk masyarakat. Sekali lagi, melayani,
bukan justru minta dilayani," ucap Presiden
Jokowi.

Menurut Jokowi, setiap ASN harus
mempunyai jiwa untuk melayani dan

Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Persaingan
untuk berebut posisi teratas daftar
perolehan medali Olimpiade Tokyo
2020, berlangsung menarik. Sepanjang
Selasa (27/7) ini, Cina, Jepang, dan
Amerika Serikat saling sodok.

Pada Selasa sore, hingga pukul
18:30 WIB, Amerika kembali merebut
posisi puncak yang sehari sebelumnya
sempat direbut Jepang dan sepanjang

siang ini dikuasai Cina. AS kini
mengemas 9 emas, 5 perak, dan 8
perunggu. Emas Amerika disum-
bangkan Carissa Moore (Selancar,
shortboard putri) dan Lydia Jacoby
(renang 100 meter gaya dada putri).

Posisi kedua ditempati Cina
dengan 9 emas, 5 perak, dan 7
perunggu. Torehan emas Cina hari
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Surat Edaran Sekretaris Jenderal
Kementrian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 11 Tahun 2021 tanggal
2 Juli 2021 Tentang Pember-
lakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Darurat dan Pemb-
atasan Kegiatan Bepergian Ke
Luar  Daerah dan/atau Cuti
Selama Libur Nasional Tahun
2021.

Dalam masa Pandemi Covid
-19, bagi Pegawai di Lingku-
ngan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Tekhno-
logi dan Surat Edaran Walikota
Padang Nomor 400.628/BPBD-
Pdg/VII/2021 tanggal 12 Juli
2021 tantang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masya-
rakat (PPKM Darurat Covid-19).

Kemudian Instruksi Menteri
Dalam Negeri Nomor 23 Tahun
20021 tentang Perpanjangan

PPKM dan Mengoptimalkan
Posko Penanganan Corona-19
Disease 2019 di Tingkat Desa
dan Kelurahan serta terdapatnya
peningkatan yang signifikan
kasus terkonfirmasi positif
Covid-19 pada sivitas akdemika
dan tenaga kependidikan
Unand, maka diambil langkah-
langkah strategis diantaranya
menutup sementara seluruh
aktivitas di Unand, kecuali
pelayanan rumah sakit Unand,
keamaan dan kebersihan kam-
pus. Kedua, kegiatan yang
sifatnya mendesak dapat dilak-
ukan secara virtual/daring.
Ketiga, pemberlakuan itu
terhuitung tanggal 26 hingga
30 Juli.

Setidaknya keputusan Prof.
Yuliandri mengaca bahwa
Presiden Joko Widodo telah
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BUKA OUTLET PADA SEJUMLAH SAMSAT DI SUMBAR

BNI akan Layani Pembayaran Pajak Kendaraan

PEMKO PAYAKUMBUH MENGPRESIASI

Rehab Rumah dari Alumni SMEAN Payakumbuh Milenial
Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Atas dasar
solidaritas dan kemanusiaan, Ikatan
Alumni SMEA Negeri Payakumbuh
(Snepa) melaksanakan kegiatan bedah/
rehab rumah bagi salah seorang alumni
mereka yang kurang mampu dan
berdomisili di kelurahan Padang Data
Tanah Mati, kecamatan Payakumbuh
Barat.

Turut hadir langsung dalam
kesempatan bedah rumah dari Alumni

Snepa itu Wakil Walikota Payakumbuh
Erwin Yunaz, Camat Payakumbuh Barat
Junaidi, Lurah Padang Data Tanah Mati
Eko Yuliadi, Bhabinkamtibmas T.
Viandra, Kepala Sekolah SMKN 1
Payakumbuh Yunita Rosanti, serta para
ikatan alumni Snepa lintas angkatan,
Selasa (27/7).

Di awal menyampaikan
sambutannya, Wakil Walikota Erwin
Yunaz ucapkan Terimakasih kepada

ikatan alumni Snepa Milenial
Payakumbuh yang telah turut serta
memberikan kontribusi langsung dalam
membantu pemerintah.

“Bedah rumah yang telah dilakukan
oleh Snepa ini merupakan salah satu
program dari agenda pemerintah juga,
serta tentu kegiatan seperti ini
kedepannya dapat hendaknya dilakukan
dengan berkolaborasi bersama Pemko
Payakumbuh,” ungkap Erwin dengan

semangat.
Menurut Wawako itu, kegiatan

bedah rumah yang dilakukan ikatan
alumni Snepa Milenial merupakan sebuah
kegiatan yang penuh dengan kreativitas,
dan kreativitas seperti ini tentu ujungnya
akan dapat meningkatkan taraf ekonomi.

“Ditengah situasi seperti ini, kita
harus bergerak secara bersama sehingga
gerakan yang dilakukan ini dapat
membantu meringankan dan mengatasi
kesulitan yang dialami oleh warga
lainnya,” ujar orang nomor dua di Kota
Payakumbuh itu.

Dengan dilangsungkan kegiatan
bedah rumah oleh ikatan Alumni Snepa,
Erwin Yunaz berharap dapat menjadi
motivasi bagi ikatan serta kelompok
lainnya dalam saling membantu sesama.

“Semoga dengan diawali oleh Snepa
ini, akan diikuti juga nantinya kegiatan-
kegiatan yang positif seperti ini oleh
alumni serta kelompok lainnya. Dan apa
yang dilakukan Snepa saat ini
merupakan sebuah energi positif yang
akan membawa ikatan alumni atau
kelompok lainnya untuk turut mengikuti
jejak ikatan alumni Snepa ini,” tutur
Erwin.

Sementara itu, ketua ikatan Alumni
Snepa Milenial Muhandi mengatakan
bahwa dasar kegiatan bedah rumah ini
berlangsung untuk menumbuh
kembangkan rasa kepedulian serta untuk
meningkatkan silaturahmi dan
mempererat tali persaudaraan terhadap
sesama alumni lintas angkatan SMEA
Negeri Payakumbuh.

Muhandi turut menyampaikan jika
ikatan alumni Snepa lintas angkatan
kedepan akan melakukan kegiatan rutin
dalam program bantuan rehab rumah
bagi alumni Snepa Milenial yang
membutuhkan.

Adapun sumber dana untuk kegiatan

rehab rumah tersebut merupakan dana
yang dikumpulkan secara patungan oleh
para ikatan alumni Snepa Milenial lintas
angkatan.

“Selama lebih kurang 2 bulan telah
dikumpulkan dana bantuan dari para
ikatan alumni Snepa maka terkumpulah
dana sebanyak 18.000.000 rupiah. Dan
untuk bantuan rehab rumah ini kita
komit untuk memberikan bantuan
sebanyak 15.000.000 rupiah/rumah nya.
Serta untuk kelebihan dana yang
terkumpul akan dilanjutkan untuk
program bantuan lanjutan bagi ikatan
alumni lain yang membutuhkan, sehingga
nanti seluruh ikatan alumni Snepa tidak
ada yang memiliki rumah tidak layak
huni,” harap Andi Torang sapaan akrab
ketua Alumni Snepa Milenial itu.

Setelah disampaikan laporan
kegiatan oleh ketua Alumni Snepa
Milenial Muhandi, Kepala SMKN 1
Payakumbuh Yunita Rosanti juga tidak
lupa untuk mengucapkan terima kasih
kepada ikatan alumni Snepa lintas
angkatan yang telah turut aktif dalam
membantu para alumni lainnya.

“Alhamdulilah, saya bangga hadir
sebagai perwakilan dari sekolah saat
ini, dan juga saya sangat bersyukur
dengan masih solid nya para ikatan
alumni di SMK 1 ini yang dulu dikenal
dengan SMEA Negeri Payakumbuh,”
ungkap Yunita.

Sebagai Kepala SMKN 1
Payakumbuh tempat asal para alumni
Snepa Milenial tersebut, Yunita ingin
ke depan para ikatan alumni Snepa lintas
angkatan dapat semakin dan lebih solid
lagi dalam kebersamaan bagi seluruh
alumni.

Dan sebelum acara selesai, dilakukan
seremoni pembongkaran rumah Meilidar
yang akan di rehab oleh Wakil Walikota
Erwin Yunaz    lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk
Wilayah 02 Padang akan mem-
buka outlet penerimaan pajak
kendaraan pada UPTD Samsat di
sejumlah daerah di Sumbar.

Rencana kerjasama pening-
katan transaksi kas tersebut
didukung penuh oleh Gubernur
Sumbar Mahyeldi Ansharullah saat
menerima kunjungan jajaran
Pimpinan BNI Wilayah 02 Padang,
Selasa (27/7).

"Ini bisa memberikan kemu-
dahan bagi masyararakat yang
hendak membayar pajak. Tentu
kita dukung rencana ini," ujarnya.

Gubernur meminta agar BNI
segera menyiapkan dokumen
untuk merealisasikan rencana yang
telah disusun itu untuk segera
diwujudkan.

Sebelumnya transaksi
pembayaran pajak kendaraan di
UPTD Samsat Padang hanya
dilayani oleh satu bank yaitu Bank
Nagari. Dengan ditambahkannya
satu bank penerima transaksi,
maka pembayar pajak bisa
memilih otlet untuk bertransaksi,
Bank Nagari atau Bank BNI.

Outlet pembayaran yang
banyak memberikan kemudahan
pada pembayar pajak karena bisa

menentukan sendiri tempat
transaksi yang tidak banyak
antrean sehingga tidak perlu
menunggu lama.

Sementara itu Pimpinan PT
Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Wilayah 02 Padang, Faizal
Arief Setiawan mengatakan
pihaknya sudah bekerjasama
dengan UPTD Samsat Padang sejak
akhir Desember 2020. Hingga Juli
2021 rata-rata menerima 3.000
personal pembayar pajak dengan
nilai pembayaran perbulan sekitar
Rp7 miliar.

Jika ditotalkan dalam enam
bulan sejak Januari 2021, BNI
sudah membantu transaksi sekitar
Rp42 miliar. Karena itu ke depan,
Faizal berharap bisa menambah
beberapa outlet pada sejumlah
UPTD Samsat di daerah lain.

"Harapan kami ke depan kami
bisa bersama mitra utama
Pemprov Sumbar yaitu Bank
Nagari untuk mendukung
transaksi keuangan daerah di
Sumbar," ujarnya.

Ia menargetkan dalam waktu
yang tidak terlalu lama bisa
menjalin kerjasama dengan
Pemprov Sumbar sehingga bisa
menambah outlet di Bukittinggi
atau Payakumbuh.  Rina Rina Rina Rina Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

BERBINCANG - Pimpinan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Wilayah 02 Padang, Faizal Arief Setiawan (kanan) sedang berbincang dengan Gubernur
Sumbar Mahyeldi Ansharullah

Penyekatan
Ditiadakan
di Padang,
Dialihkan
ke Pengawasan
Mikro
Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Kota Padang saat
ini berada di PPKM Level 4. Walikota Padang
Hendri Septa mengatakan bahwa tak ada lagi
penyekatan di posko perbatasan Kota Padang
namun dialihkan ke pengawasan tingkat RT
dan RW (mikro).

“Skemanya kita minta masyarakat patuh
pada prokes. Tak ada penyekatan, untuk
sementara kita fokus ke PPKM mikro, ada
104 kelurahan yang kita gerakkan untuk
melakukan pemantauan dan mengawasi
keluarga yang terpapar,” ujar Hendri saat
penyaluran bansos di Kantor Pos Padang,
Selasa (27/7/2021).

Hendri juga menjelaskan, bahwa pihaknya
meminta Satgas yang di level mikro
melakukan pengawasan langsung pada orang
yang datang ke Kota Padang.

“Kita berharap tingkat kesembuhan
semakin tinggi. Karena pemantauan dilakukan
secara langsung secara mikro,” harapnya.

Dia juga berpendapat bahwa status Kota
Padang yng berada pada Level 4 ini mendapat
kelonggaran dibanding PPKM darurat.

“Untuk pelaku usaha agar tetap bekerja
dari pagi sampai pukul 9 malam. Lepas
tanggal 2 kita lihat lagi nanti. Sejauh ini
kita berjalan sesuai instruksi mentri,” tutupnya.
  inoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval agesly

TPAKD Dorong Perekonomian Jadi Lebih Baik
Parit Malintang,Parit Malintang,Parit Malintang,Parit Malintang,Parit Malintang, Khazanah – Tim
Percepatan Akses Keuangan Daerah
(TPAKD) guna mendorong
perekonomian menjadi lebih baik lagi,
terlebih pada masa pandemi dengan
kreativitas untuk mendongkrak
perekonomian di daerah itu.

Tim Percepatan Akses Keuangan
Daerah (TPAKD) Kabupaten/Kota dan
Launching Kredit atau pembiayaan
melawan Rentenir ini, dikukuhkan
langsung oleh Gubernur Sumatera Barat
Mahyeldi,SP, secara secara virtual pada
Senin (26/07) di Command Center
Padang Pariaman

Direktur Utama Bank
Pembangunan  Daerah Muhammad
Irsyad menyebutkan dengan adanya
program TPAKD melawan rentenir
dengan nama inovasi mengatasi

rentenir daerah minang (marandang),
ini dianggap sebagai solusi yang jitu
untuk mendorong masyarakat agar terus
melakukan usaha mikro ditengah
perekonomian yang sulit terutama pada
masa pandemi ini.

"Program ini juga sebagai alternatif
hingga lahirnya peraturan Gubernur,
dimana ini dinilai akan mampu
menyediakan proses kredit yang mudah,
hanya dengan jangka waktu 2-3 hari
pinjaman dapat dicairkan dengan syarat
harus bersinergi dengan seluruh
stakeholder,” sebutnya

Kepala Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Sumatra Barat Yusri mengatakan
semoga kegiatan ini mampu
mendorong perekonomian Sumatra
Barat menjadi lebih baik lagi terlebih
pada masa pandemi dengan kreativitas

untuk mendongkrak perekonomian
Sumatra Barat kembali

"Berdasarkan survei OJK pada
tahun 2019 tercatat 38,03 persen

masyarakat yang memahami
tingkat inklusi sehingga masih diperlu-
kan peningkatan akses keuangan
masyarakat. Keunggulan yang dimiliki
oleh masing-masing daerah akan
menunjang progtam TPAKD dengan
bersinergi seluruh pihak.

Gubernur Sumatra Barat dalam
sambutannya mengatakan keberadaan
TPAKD sangat strategis bagi
kabupaten/kota di Sumatra Barat
dengan adanya TPAKD akan
mengedukasi masyarakat dan sekaligus
untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang keuangan.

"Keuangan masyarakat daerah

Sumatra Barat rata-rata masih dibawah
Nasional ini menjadi tugad bagi kita
semua melalui TPAKD ini,yang akan
meningkatkan literasi dan wawasan
pengetahuan masyarakat terkait
keuangan di daerah masing-
masing,"kata dia.

Selain meningkatkan literasi dan
wawasan masyarakat tentang keuanga
, TPAKD juga memberikan peluang
bantuan dari perbankan dalam rangka
untuk meningkatkan kesejahteraan
masayatakat,pendapatan petani dan
bantuan modal di Sumatra Barat.

Dengan meningkatknya wawasan
tentang keuangan dapat memudahkan
masyarakat untuk memperoleh modal
dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
  Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger

Genius Lantik 36 Tenaga Fungsional
Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah - Walikota
Pariaman, Genius Umar melakukan
pengambilan sumpah jabatan dan
melantik 36 orang tenaga fungsional
ASN Pemko Pariaman di kawasan
taman Muaro Pantai Pauh, Kota
Pariaman, Selasa (27/7/2021) kemaren.
Ke-36 orang tersebut terdiri dari Medik
Veteriner 4 orang, Paramedik Veteriner
4 orang, Guru Sekolah 14 orang, dan
Penyuluh Pertanian sebanyak 14 orang.

Ada yang hal berbeda dengan
pelantikan kali ini, usai dilantik, Genius
perintahkan ASN untuk goro member-
sihkan kawasan tersebut.

"Setelah acara pelantikan ini Saya
perintahkan semua ASN yang untuk
membersihkan kawasan ini agar lebih
bersih, indah dan cantik. Kebersihan
ditempat umum terutama di objek
wisata bukan hanya tanggung jawab
petugas kebersihan saja, namun
menjadi tanggung jawab seluruh ASN
yang ada di Kota Pariaman," jelas
Genius.

Lokasi ini sebelumnya ditumbuhi
semak-semak sehingga tidak indah
dipandang, Padahal ini adalah lokasi
objek wisata yang indah. Seharusnya
bisa menarik orang untuk berkunjung

menikmati suasana pantai nan indah.
Dua peklan lalu lokasi ini sudah kita
bersihkan bersama, dan sekarang
beberapa tempat yang masih kurang
bersih supaya dibersihkan", perintahnya.

Pihaknya menghimbau seluruh
ASN di Kota Pariaman untuk selalu
bergiat, berniat dan selalu
meningkatkan upaya pelayanan kepada
masyarakat dengan cara menegakkan
disiplin kerja yang dimulai dari cara
berpakaian, bertutur kata dan bersikap
terhadap diri, intansi tempat bekerja,
pemimpin dan masyarakat pada
umumnya.

Selama pandemi ini, Genius
mengubah lokasi pelantikan ASN Kota
Pariaman tidak lagi di dalam ruangan.
Pelantikan pernah dilakukan siang hari
di Halaman Balaikota, Pantai Kata dan
Muaro Pantai Pauh ini. Selain menye-
suaikan dengan kondisi pandemi
sekarang, Ia juga ingin mengajak
semua ASN untuk lebih peduli dengan
kebersihan di objek wisata.

Hadir juga menyaksikan pelantikan
dan pengambilan sumpah jabatan
tersebut, Sekdako Pariaman Yota Balad,
dan beberapa kepala OPD Pemko
Pariaman.   Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger

BEDAH RUMAH - Wakil Walikota Payakumbuh Erwin Yunaz ikut berbaur dengan pengurus ikatan alumni Snepa Milenial Payakumbuh Ketika
melakukan bedah rumah
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Apakah Dampak
Sertifikasi Guru Sudah
Sampai Sasaran?

Program sertifikasi guru sudah lama berjalan.
Bahkan kemudian kian disempurnakan. Tujuannya
tentu saja agar bagaimana kualitas pendidikan kita
dari waktu ke waktu semakin membaik dan
diindikasikan oleh keluaran proses didik kita di seluruh
tanah air. Baik untuk melanjukan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi maupun untuk memasuki lapangan
kerja.

Ada yang perlu dicatat soal sertifikasi guru ini
dimana dilakukan dengan dua pola. Sebanyak 99
persen peserta sertifikasi menggunakan jalur pendidikan
dan latihan profesi guru (PLPG).

Hanya satu persen yang dilaksanakan melalui
jalur portofolio.

Jalur portofolio sudah tidak relevan lagi digunakan
sebagai standar mengukur peningkatan kompetensi
dan kualitas guru.  Apalagi, Kementrian Pendidikan
Nasional telah menekankan agar setiap guru yang
melakukan sertifikasi harus mengikuti pendidikan
dan pelatihan yang lebih bersifat praktek.

Pola PLPG yang telah dilaksanakan dengan
melakukan pelatihan, workshop, dan bimbingan
langsung kepada guru yang disertifikasi. Dalam proses
sertifikasi peserta dipusatkan selama sepuluh hari.

Pola seperti itu, dalam teorinya dinilai mampu
menciptakan guru-guru yang lebih profesional di
bidangnya. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan
profesi, barulah guru peserta memperoleh hak
menyandang status guru profesional.

Di Sumatera Barat proses sertifikasi yang telah
dilaksanakan itu melibatkan 700 instruktur yang
diambil dari Universitas Negeri Padang, Universitas
Bung Hatta, dan STIKIP PGRI Sumbar sebagai
perguruan tinggi yang mengelola program studi
kependidikan di Sumatera Barat.

Lalu apa yang hendak dituju dengan sertifikasi
guru? Berbagai upaya peningkatan kualitas guru telah
dilakukan pemerintah, salah satunya adalah melalui
program sertifikasi guru ini. Namun kenyataan yang
berkembang adalah bahwa program sertifikasi ternyata
belum sesuai dengan yang diharapkan, guru yang
telah lolos sertifikasi ternyata tidak menunjukkan
kualitas yang diharapkan. Berbaghai penelitian
dilakukan untuk mengetahui kinerja guru madrasah
dan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah umum
setelah memperoleh tunjangan profesional melalui
program sertifikasi guru. 

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja guru pasca sertifikasi, baik secara keseluruhan,
maupun dilihat dari aspek perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran,
dan pengembangan profesi, semuanya menunjukkan
kinerja yang masih di bawah standar. Penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja
antara guru madrasah dan guru Pendidikan Agama
Islam, antara guru yang tinggal di perkotaan dan
di pedesaan, dan antara guru yang lulus sertifikasi
melalui jalur portofolio dan melalui jalur PLPG. 

Maka rekomendasi yang diajukan adalah
hendaknya pelaksanaan program sertifikasi lebih
ditujukan pada peningkatan kesadaran guru akan
pentingnya peningkatan kinerja mereka dalam
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah/madrasah.

Sebagai figur sentral dalam proses pendidikan
di sekolah/madrasah, guru merupakan komponen
ataupun unsur yang sangat menentukan keberhasilan
suatu pendidikan. Figur yang satu ini akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah
pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen
manapun dalam sistem pendidikan itu sendiri.

Begitu pentingnya peran guru dalam proses
pendidkan, maka seorang guru dituntut untuk selalu
meningkatkan kemampuannya sebagai tenaga yang
bermartabat dan profesional. Oleh karena itu, upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidkan tidak akan memberikan sumbangan
yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas.

PPKM Levekl 4 Padang nihil penyekatan
Hidup pak wali.....!

Bansos tunai Rp600 sudah cair
Wak lun dapek juo lai !

Presiden siapkan perubahan besar untuk ASN
Gajinyo kan lai besar lo mah !
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Pahala Berbaik Sangka
Serba SerbiSerba SerbiSerba SerbiSerba SerbiSerba Serbi

Orang Anshar itu menjawab,
“Demi Allah, amal ibadahku tidak
lebih dari yang kamu saksikan itu.
Hanya saja aku tidak pernah
menyimpan pada diriku niat yang
buruk (bersangka buruk) terhadap
sesama muslim, dan aku tidak pernah
menyimpan rasa dengki kepada
mereka terhadap  kebaikan yang
diberikan Allah kepada mereka”.

Kemudian Abdullah bin Amr bin
Ash berkata, “Alangkah bersihnya
hatimu dari perasaan jelek kepada
kaum muslim, dan bersihnya hatimu
dari perasaan dengki. Inilah sepertinya
yang menyebabkan kamu sampai ke
tempat terpuji itu (surga) yang ternyata
kami tidak bisa melakukannya.” (HR.
Ahmad dan Nasa’i).

Kesimpulannya, mari kita berbaik
sangka kepada Allah SWT dan
sesama. Nabi SAW bersabda,
“Janganlah seorang di antara kalian
meninggal kecuali dia telah berbaik
sangka kepada Allah” (HR. Muslim).

Di dalam sejumlah literatur
hadits, disebutkan bahwa pahala
berbaik sangka kepada sesama adalah
surga. Sedangkan pahala berbaik
sangka kepada Allah SWT, terurai
seperti dalam hadits Qudsi berikut
ini, “Aku tergantung sangka hamba
kepada-Ku. Aku bersamanya kalau
dia mengingat Aku. Kalau dia
mengingatku pada dirinya, maka Aku
mengingatnya pada diri-Ku.

Kalau dia mengingat Aku di
keramaian, maka Aku akan
mengingatnya di keramaian yang
lebih baik dari mereka. Kalau dia
mendekat sejengkal, maka Aku akan
mendekat kepadanya sehasta. Kalau
dia mendekat kepada-Ku sehasta,
maka Aku akan mendekatinya sedepa.
Kalau dia mendatangi Aku dengan
berjalan, maka Aku akan
mendatanginya dengan berlari.” (HR.
Bukhari).

Namun sebaliknya, Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya seorang

mukmin ketika berbaik sangka kepada
Tuhannya, maka dia akan
memperbaiki amalnya. Sementara
orang buruk, dia berburuk sangka
kepada Tuhannya, sehingga dia
melakukan amal keburukan.” (HR.
Ahmad). Maka tak ada pilihan,
manusia harus bersangka baik kepada
Allah SWT.

Tentang berbaik sangka kepada
manusia, Anas bin Malik bercerita,
“Pada suatu hari kami duduk bersama
Rasulullah SAW. Lalu beliau
bersabda, “Sebentar lagi akan muncul
di hadapan kalian seorang laki-laki
penghuni surga. Tiba-tiba muncul
orang Anshar yang janggutnya basah
dengan air wudhu. Dia mengikat
kedua sandalnya pada tangan sebelah
kiri”.

Kesokan harinya, Rasulullah SAW
berkata hal yang serupa, “Akan
datang seorang laki-laki penghuni
surga” Dan muncul laki-laki yang
sama. Begitulah Nabi mengulang

sampai tiga kali. Seusai majelis
tersebut, Abdullah bin Amr bin Ash
mencoba mengikuti laki-laki itu yang
disebut Nabi SAW sebagai penghuni
surga.

Lalu Abdullah berkata kepadanya,
“Saya ini bertengkar dengan ayah
saya, dan saya berjanji kepada ayah
bahwa selama tiga hari saya tidak
akan menemuinya. Maukah kamu
memberi tempat pondokan buat saya
selama hari-hari itu?” Abdullah
mengikuti orang tersebut ke rumahnya
dan menginap selama tiga malam.

Selama menginap, Abdullah ingin
menyaksikan ibadah apa saja
sesungguhnya yang dilakukan orang
itu sehingga disebut Rasulullah SAW
sebagai penghuni surga. Namun
ternyata selama menginap, Abdullah
tidak menyaksikan sesuatu yang
istimewa dalam ibadah orang itu.
Lalu Abdullah bertanya tentang
perbuatan yang membuatnya bisa
masuk surga.

berbuat ulah, memadamkan api
kebebasan dengan memberangus
berbagai kelompok atau sekte
keagamaan, yang mereka hakimi
sebagai sesat dan menyimpang dari
“kanon resmi” Islam.

Mereka mau hidup bebas-
merdeka tetapi tidak mau memberi
ruang kebebasan-kemerdekaan itu
kepada orang dan kelompok lain.
Ironisnya lagi, mereka juga
mengecam demokrasi sebagai
“budaya kafir, Pancasila sebagai
“sistem thoghut”, Indonesia sebagai
negara tidak Islami, dan seterusnya.

Padahal, mereka bisa
mengekspresikan pendapat dengan
bebas dan merdeka itu justru karena
demokrasi. Dalam sistem politik
otoriter seperti zaman Orde Baru
dulu, kebebasan menjadi barang
mewah.

Pelan tapi pasti, berbagai
kelompok “Islam politik” ini
semakin liar dan menjadi-jadi,
karena mendapatkan panggung lebar
untuk berekspresi dalam payung
demokrasi.

Akibatnya, banyak hal mulai
tampak “overdosis”: semua diukur
dari kaca mata Islam dan harus
sesuai dengan norma-norma Islam.

Padahal, apa yang mereka klaim
sebagai “ajaran Islam” itu, dalam
realitasnya sebetulnya adalah
“wacana keislaman”, yang
diproduksi oleh sejumlah pemikir-
aktivis Muslim dan ulama favorit
mereka.

Seperti konsep “Negara Islam”
yang mereka usung dan klaim
sebagai “ajaran Islam”, itu jelas
merupakan produk politik sekuler
kontemporer pascakolonialisme yang
diinisiasi tokoh-tokoh seperti Abul
A’la al-Maududi atau Sayyid Qutb,
yang tidak ada kaitannya sama
sekali dengan ajaran Islam.

Ibarat rumah, Indonesia bukan
hanya dihuni oleh kaum Muslim,
tetapi juga umat non-Muslim yang
sudah semestinya mendapat hak
yang sama dengan kaum Muslim.
Sebab mereka (umat non-Muslim)
memiliki kewajiban yang sama
dengan umat Islam sebagai anggota
keluarga.

Karena itu alangkah eloknya jika
masing-masing pihak dan kelompok
etnis-agama di Indonesia bersikap
toleran dan tidak arogan karena
negara ini bukan hanya didirikan
oleh umat Islam tetapi juga oleh
umat agama lain.

Relasi agama dan politik, ini
selalu menarik diperbincangkan.
Akademisi, agamawan, politisi,
aktivis, bahkan birokrat sama-sama
bergairah membicarakan masalah
agama dan politik. Ada cukup
banyak karya akademik yang
mendiskusikan fenomena hubungan
agama dan politik ini.

Jonathan Fox, misalnya, seorang
profesor ilmu politik di Bar-Ilan
University, Israel, telah menulis
banyak karya akademik mengenai
hubungan komplek dan njlimet
antara agama (berbagai agama di
dunia) dan politik (berbagai sistem
dan aktivitas politik).

Salah satu karya Jonathan Fox
yang cukup komprehensif tentang
hal ini adalah An Introduction to
Religion and Politics: Theory and
Practice, sebuah tour de force yang
mengombinasikan teori-teori relasi
agama dan politik, serta data survei
mengenai kebijakan-kebijakan
politik tentang keagamaan dari
sekitar 177 pemerintah atau negara.

Hasil survei ini menunjukkan
adanya pluralitas sikap terhadap
agama dan politik. Pemerintah yang
mendukung maupun membatasi
ruang gerak agama sama-sama
besarnya.

Satu sisi, banyak pemerintah
yang “mengunci” peran sentral
agama di publik, sementara di pihak
lain banyak juga agama yang
mempengaruhi dan mendikte dunia
politik.

Netralitas politik terhadap agama
semakin menjadi barang langka.
Pada saat yang sama, agama juga
menjadi entitas yang semakin penting
dalam politik. Fox menulis, “Religion
is becoming an inescapable issue
in politics”.

Fox benar. Ada negara-negara
yang memisahkan secara ketat antara
politik dan agama seperti sejumlah
negara di Eropa. Tapi ada pula yang
menganggap agama sebagai
instrumen penting dalam politik-
pemerintahan seperti Amerika Serikat
dan berbagai negara yang mayoritas
berpenduduk Muslim.

Tetapi, perlu dicatat, itu bukan
berarti bahwa masyarakat di sebuah
negara mengikuti pola pemikiran
dan pandangan yang sama dan
seragam. Pluralitas pemikiran,
pandangan, dan praktik masyarakat
selalu hadir di mana-mana.

Dengan kata lain, meskipun di
sejumlah negara Eropa modern,

menginisiasi perlawanan di sejumlah
daerah.

Setelah Indonesia merdeka, para
elit Muslim terbelah: sebagian pro
“perkawinan” antara Islam dan
politik, sebagian lagi memilih
“perceraian” Islam dan politik.

Era Orde Lama menunjukkan,
kelompok “Islam politik” gagal
meraih panggung kekuasaan setelah
dibekukan oleh Bung Karno.
Fenomena ini berlanjut di zaman
Orde Baru. Pak Harto yang terkenal
sebagai “diktator bertangan dingin”,
juga tidak memberi ruang secuil pun
bagi pertumbuhan kelompok “Islam
politik”.

Waktu itu, Pak Harto hanya
memberi ruang bagi perkembangan
“Islam budaya”, karena itu para
aktivis “Islam politik” (termasuk para
pentolan eks-Masyumi) memilih
bungkam dan tiarap.

Mereka melakukan berbagai
aktivitas pengajian dan pertemuan
keagamaan secara diam-diam, tidak
berani secara terbuka. Karena mereka
tahu, Pak Harto tidak menyukai
kelompok Muslim yang
menggunakan Islam sebagai
“instrumen politik”, yang bisa
mengganggu stabilitas nasional dan
“stabilitas Cendana”.

Hanya pada awal 1990-an saja,
Pak Harto mulai “melirik” sejumlah
teknokrat Muslim modernis dan
cendekiawan Islam moderat, yang
ternyata sebagian justru menjadi
“Brutus” bagi Pak Harto, yang turut
menikam ketika Indonesia diterpa
gelombang krisis ekonomi dan
moneter, yang membawa pada
tumbangnya kekuasaan Orde Baru.

Lengsernya Pak Harto dan
“rontoknya” rezim Orde Baru
membawa angin segar bagi
kelompok Islam politik dan kaum
Islamis, yang menginginkan Islam
terlibat secara total dalam
kepolitikan guna mengatur jalannya
roda pemerintahan dan kenegaraan.

Mereka yang dulu “ngumpet”
mulai bermunculan dan menggelar
berbagai acara berkaitan dengan
“Islam politik” secara terang-
terangan.

Lengsernya Pak Harto berarti
lahirnya iklim demokrasi yang
memberi ruang lebar-lebar bagi
kebebasan individu (termasuk kaum
Islamis tadi), untuk berekspresi.

Tetapi ironisnya, atas nama
agama, sejumlah kelompok Islam
radikal dan intoleran justru sering

banyak masyarakat yang
menginginkan pemisahan agama dari
politik, tetapi banyak juga yang
menginginkan “kembalinya” agama
dalam dunia politik-pemerintahan,
seperti terjadi di zaman Eropa abad
pertengahan.

Munculnya gagasan “demokrasi
Kristen” di Eropa, seperti pernah
ditulis Stathis Kalyvas dalam The
Rise of Christian Democracy in
Europe, menunjukkan munculnya
kembali keinginan sejumlah
kelompok Kristen kontemporer di
Eropa tentang pentingnya
mengawinkan kekristenan
(keagamaan) dengan dunia politik-
pemerintahan.

Hal yang sama juga terjadi di
Amerika. Meskipun banyak pihak
yang menganggap pentingnya
norma-norma Judeo-Christianity
dalam “mengarahkan” jalannya
pemerintahan, banyak juga yang
berpendirian agama sebagai
“penghambat” jalannya demokrasi
liberal, sehingga harus “diprivatkan”.

Mereka berpendapat, jangan
sampai menjadi “agama publik”
yang bisa berpotensi mengacaukan
sistem dan tatanan demokrasi liberal,
yang bertumpu pada kebebasan
individu dan sekularisme.

Sejarah Indonesia dari dulu
hingga kini, sebelum maupun
sesudah kemerdekaan, juga tidak
lepas dari kontroversi relasi agama
(khususnya Islam) dan politik.

Ada kelompok yang menganggap
Islam dan politik adalah dua entitas
yang tidak bisa dipisahkan. Ada juga
yang berargumen Islam dan politik
harus dipisah secara ekstrem.

Yang lain lagi menolak agama
terlibat dalam “politik praktis-
kekuasaan”, tetapi membolehkan
“politik non-praktis”, yaitu sejenis
“politik kerakyatan” di luar negara
atau pemerintah.

Dulu, pada masa penjajahan
Belanda, banyak ulama bekerja sama
dengan kompeni, baik sebagai
penasihat politik-agama seperti Habib
Usman bin Yahya (1822–1913),
yang menjadi penasihat Belanda
atas usul Christian Snouck
Hurgronje, sebagai pejabat
pengadilan agama maupun sebagai
petugas keagamaan untuk mengurusi
masjid dan ritual keislaman.

Tetapi ada juga ulama yang
menolak kongkalikong dengan
Belanda dan memilih menjadi
oposan pemerintah kolonial, yang
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ANSIPASI PENYEBARAN COVID-19

Sattahti Polres Pariaman PerhatikanSattahti Polres Pariaman PerhatikanSattahti Polres Pariaman PerhatikanSattahti Polres Pariaman PerhatikanSattahti Polres Pariaman Perhatikan
Kesehatan Para TKesehatan Para TKesehatan Para TKesehatan Para TKesehatan Para Tahananahananahananahananahanan
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Mayasari yang dihubungi terpisah
menyampaikan, pembagian masker
itu sebagai upaya menjaga
kesehatan para tahanan. Selain
masker, pihaknya juga rutin
melakukan penyemprotan
disinfektan di ruang tahanan.

Nora Mayasari mengatakan,
untuk memastikan ruang tahanan
dalam keadaan aman, Kapolres
Pariaman saat itu juga melakukan
pengecekan ruang tahanan Polres
setempat

“Selain mengingatkan
kebersihan di masa pandemik
Covid-19 ini, bapak Kapolres juga
mengingatkan para tahanan untuk
berperilaku baik selama menjalani
masa tahanan dan tidak
mengulangi perbuatannya,” kata
Nora Mayasari.

Kapolres Pariaman juga
mengingatkan petugas jaga bahwa
tahanan juga memiliki hak untuk
diperlakukan secara baik apalagi
di masa pandemik Covid-19 ini.

Selain itu petugas diwajibkan
untuk selalu melakukan kontrol
dan cek menyangkut kesehatan

Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—-Demi
menjaga kondisi Kesehatan para
tahanan dan menghindari
penyebaran Covid-19 di dalam
ruang sel, Sattahti Polres Pariaman,
Polda Sumbar rutin membagikan
masker gratis kepada para tahanan.

Pernyataan itu disampaikan
Kapolres Pariaman, Polda Sumatera
Barat Kapolres Padang Pariaman
AKBP Dian Nugraha pada
Khazanah, Selasa (27/7)

Dikatakan Dian Nugraha, pada
Jum’at, 23 Juli 2021 lalu
pihaknya baru saja membagikan
masker kepada para tahanan, yang
dilakukan langsung oleh Kasat
Tahti Bripka Nora Mayasari.

“Hari itu Bripka Nora Mayasari
membagikan masker kepada para
tahan baik tahanan Polres
Pariaman maupun tahanan
Kejaksaan Negeri Pariaman.
Masing-masing tahanan
mendapatkan jatah 1 masker dan
wajib digunakan di dalam sel
tahanan,” kata Dian Nugraha
menjelaskan.

Sementara itu Bripka Nora

Polsek Kampung Dalam Bersama Tim Lakukan Contact Tracing
penyakit menular seperti Covid-
19. Karena penularan virus bisa
melalui droplet (percikan partikel
liur dari batuk, bersin atau saat
berbicara), sehingga kontak dekat
dengan orang yang terinfeksi virus
memungkinkan penyebarannya.

“Yang dekat dengan orang
terinfeksi inilah yang berpotensi
menyebarkan lagi virus saat berada
di kerumunan. Sebab tak jarang
di antara mereka bahkan tak
menyadari telah membawa virus
di tubuhnya. Makanya kita dari
Polsek Kampung dalam bersama
Satgas Penanganan Covid
Kecamatan melakukan penelusuran
kontak dan mengendalikan
pergerakan orang yang sudah
berpotensi tertular tadi,” beber
Kasman.

Ia mengatakan, konsep
pelacakan kontak ini dimaksudkan
untuk memberikan respons cepat
pada orang yang baru atau diduga
terinfeksi dan mengawasi mereka
dengan cermat. “Langkah ini
bagian dari pencegahan penyebaran
virus lebih lanjut,” tegas Kasman.

Dalam kesempatan kali ini,
selain penggalian data dan
informasi terkait ada tidaknya
keluarga, saudara atau orang lain
yang melakukan kontak erat
dengan warga berinisial AJ, Satgas
Penanganan Covid-19 Kecamatan
bersama personel Polsek Kampung
Dalam juga memberikan edukasi
terkait perilaku hidup bersih dan
sehat serta patuh protokol kesehatan
dalam masa pandemi Covid-19.
  firman sikumbang firman sikumbang firman sikumbang firman sikumbang firman sikumbang

Kampung Dalam, KhazanahKampung Dalam, KhazanahKampung Dalam, KhazanahKampung Dalam, KhazanahKampung Dalam, Khazanah—
Dalam rangka pendataan dan usaha
pencegahan penyebaran virus
corona atau Covid-19 segala upaya
dilakukan oleh Polsek Kampung
Dalam, Polres Pariaman bersama
Satgas Penanganan Covid
Kecamatan, diantaranya melakukan
penelusuran kontak atau contact
tracing terhadap warga setempat.

Seperti yang dilakukan pada
Selasa siang (27/7)  Juli 2021, di
Korong Sikucua Utara. Pada hari
itu Bhabinkamtibmas Nagari
Sikucua Utara, Bripka Del Harianto
bersama Babinsa Ulil Amri dan
tim Dinas Kesehatan Puskesmas
Sikucua melaksanakan contact
tracing di rumah warga berinisial
AJ.

Kata Kapolsek Kampung

Dalam AKP Kasman Sos, MH,
contact tracing tersebut dilakukan
guna mengendalikan laju
penyebaran virus corona atau
Covid-19, karena diketahui pernah
kontak dengan pasien positif
Covid-19.

“Identifikasi terhadap orang-
orang yang melakukan kontak
dengan pasien positif Covid-19
inilah yang merupakan konsep
contact tracing. Gagasan di balik
konsep ini adalah pencegahan
penyebaran infeksi ke kerumunan
besar atau komunitas melalui
pemutusan rantai transmisi,” ujar
Kasman.

Dikatakan Kasman, pelacakan
kontak atau contact tracing ini
adalah sarana utama untuk
mengendalikan penyebaran

Polsek Sungai Limau
Pantau Pemberian

Vaksin
Sungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, KhazanahSungai Limau, Khazanah—Bhabinkamtibmas Polsek
Sungai Limau, Polres Pariaman untuk Nagari Gasan
Gadang Aipda Ramdani melakukan pemantauan terhadap
kegiatan pemberian vaksin di Puskesmas Gasan Gadang,
pada Selasa (27/7).

Pada kesempaan tersebut kata Kapolsek Sungai
Limau AKP Nasirwan SH, Bhabinkamtibmas tersebut
mengimbau masyarakat agar terus mematuhi protokol
kesehatan untuk antisipasi pencegahan penyebaran
Covid-19.

“Kesempatan itu juga dimanfaatkan Aipda Ramdani
untuk mengimbau masyarakat di wilayah itu agar tidak
takut divaksin, karena vaksin aman bagi tubuh manusia,”
kata Nasirwan.

Dia menjelaskan, vaksinasi ini penting diberikan
kepada seluruh masyarakat karena merupakan program
pemerintah pusat dalam upaya memutus rantai penyebaran
Covid-19, karena dapat menciptakan respon antibodi
untuk sistem kekebalan tubuh manusia sehingga kebal
dari penyebaran virus corona atau Covid-19.  firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n g

Guru Mengaji Dapat
Bantuan Masker

Sungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, KhazanahSungai Geringging, Khazanah—Selasa 27 Juli
2021 sekitar jam 10.30 WIB itu Kantor Nagari Malai
III Koto diramaikan oleh masyarakat setempat. Pada
hari itu Brigadir Irdiwan, Bhabinkamtibmas Nagari
Malai III Koto bersama Wali Nagari Yul Ananda
menyerahkan masker dan hand senitaizer kepeda guru
mengaji di Nagari Malai III Koto tersebut.

Kata Kapolsek Sungai Geringging, Polres Pariaman,
Iptu Anazrul, SH saat membagikan masker itu
Bhabinkamtibmas Nagari Malai III Koto, Brigadir Irdiwan
juga meminta para guru ngaji itu tetap berdoa agar
pandemi Covid-19 dapat segera berakhir.

Selain kepada guru ngaji, Brigadir Irdiwan juga
meminta kepada seluruh ulama di daerah itu melakukan
hal serupa. Ia meyakini bahwa doa yang dipanjatkan
akan didengar oleh Allah SWT.  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

maupun kebutuhan agar untuk
kelancaran proses penyidikan.

Kepada petugas jaga tahanan,
Kapolres tidak lupa mengingatkan
agar selalu siaga dan
meningkatkan kewaspadaanya
untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan, melakukan
kontrol kepada tahanan
khususnya terkait masalah
kesehatan dan kebersihan serta
keamanan tahanan.

“Dalam pelaksanaannya
dilakukan secara rutin setiap jam
dan secara detail setiap hari
meliputi pengawasan terhadap
benda-benda membahayakan, tetap
terapkan protokol kesehatan,
untuk jam besuk online juga agar
di atur jangan sampai lengah,”
pesan Kapolres.

Kapolres Padang Pariaman
AKBP Dian Nugraha pun tak lupa
mengingatkan para tahanan agar
berperilaku baik, jaga sopan
santun dan ikuti peraturan selama
menjalani masa tahanan dan tidak
mengulangi perbuatannya. 
firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

MEMBERIKAN ARAHAN - Kasat Tahti Bripka Nora Mayasari saat memberikan arahan kepada
tahanan Polres Pariaman. (Foto : Firman Sikumbang)

PENELUSURAN KONTAK - Polsek Kampung Dalam bersama
Satgas Penanganan Covid Kecamatan saat melakukan
penelusuran kontak atau contact tracing terhadap warga
setempat. (Foto : Firman Sikumbang)

Polsek Pariaman Kawal Pembagian BST dan Beras
Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—Seperti
diketahui pemerintah memberikan
bantalan ekstra bagi masyarakat
berupa pemberian bantuan sosial
lainnya seperti Bantuan Sosial
Tunai (BST) dan Bantuan Beras
di masa pandemi Covid-19.

Pemerintah melalui Kementerian
Sosial terus berupaya untuk
memberikan perlindungan dan
jaminan sosial bagi masyarakat di
wilayah yang terdampak oleh
kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level
4. Selain bantuan sosial yang telah
berjalan sebelumnya seperti Bantuan
Pangan Non-Tunai (BPNT) atau Kartu
Sembako maupun Program Keluarga
Harapan (PKH), pemerintah juga
memberikan bantalan ekstra bagi
masyarakat berupa pemberian

bantuan sosial lainnya seperti
Bantuan Sosial Tunai (BST) dan
Bantuan Beras.

Kebijakan dari pemerintah itu
juga dirasakan oleh masyarakat di
wilayah hukum Polsek Kota
Pariaman, Polres Pariaman.

Ini diakui Kapolsek Kota
Pariaman AKP Edikaran Prianto
SH.MH pada Khazanah. Kata dia,
pada Selasa (27/7) ia baru saja
memerintahkan Bhabinkamtibmas
Bripka Wendi melaksanakan giat
pengamanan pembagian BST dan
bantuan berupa beras pada warga
yang terdampak PPKM, yang
dilaksanakan di Kantor Pos Giro
setempat.

Dikatakan bantuan itu
diserahkan oleh Pemerintah Kota
Pariaman melalui Dinas Sosial

setempat dengan bekerjasama
dengan PT. Pos Indonesia.

Bantuan tersebut disalurkan
untuk masyarakat kurang mampu
penerima program Program Keluarga
Harapan (PKH) dan penerima
Bantuan Sosial Tunai (BST)
terdampak pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM).

Bantuan berupa beras melalui
Bulog tersebut diterima oleh
masing-masing penerima sebanyak

10 kg ditambah uang BLT
sejumlah Rp600.000 untuk dua
bulan dengan jumlah keseluruhan
penerima bantuan di Kota
Pariaman sebanyak 6.100 KK
dengan jumlah beras sebanyak
62 ton.

Dari data yang diperoleh
Khazanah, penerima PKH Kota
Pariaman saat ini berjumlah 1.225
KK, dan penerima Bantuan Sosial
Tunai (BST) berjumlah 4.178 KK.
  firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

PEMBAGIAN BST - Bhabinkamtibmas Bripka Wendi
melaksanakan giat pengamanan pembagian BST dn bantuan
beras pada warga yang terdampak PPKM, yang dilaksanakan di
Kantor Pos Giro setempat. (Foto : Firman Sikumbang)

Aksi Keren Polwan Puti Singgalang
Saat Berpatroli
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Dirsamapta
Poda Sumatera Barat (Sumbar)
Kombes Pol Achmadi, SIK secara
resmi melepas Tim Patroli Polisi
Wanita (Polwab) Puti Singgalang
Ditsamapta Polda Sumbar yang
siap bertugas menggunakan
kendaraan bermotor roda dua, pada
Selasa (27/7), dengan rute dimulai
dari Mako Polda Sumbar di Jalan
Sudirman, kemudian menuju Jalan
Permindo - Jalan Belakang Olo
- Plaza Andalas  dan kembali ke
Mako Polda Sumbar.

Kata Kombes Achmadi para
Polwan Puti Singgalang ini
diturunkan bertujuan memberikan
arahan kepada warga agar tetap
mematuhi protokol kesehatan
(Prokes) selama pandemi Covid-
19.

Selain menggunakan sepeda
motor, kata Achmadi, patroli yang
dilakukan Polwan Puti Singgalang
Ditsamapta Polda Sumbar ini ada
juga yang menggunakan mobil
roda empat.

“Mereka rutin berpatroli.
Bentuknya adalah
mensosialisasikan disiplin
protokol kesehatan atau prokes,
serta menjaga keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas)
di berbagai lokasi keramaian di
Kota Padang,” kata Achmadi.

Dikatakan, Ditsamapta Polda
Sumbar sengaja membentuk tim

Patroli Puti Singgalang yang
anggotanya berisi belasan
personel Polwan dengan tugas
bersiaga di atas sadel sepeda motor
jenis trail. Tunggangan ini
membuat mereka mampu
berpatroli secara mobile setiap
hari.

“Mereka ini adalah tim patroli
baru, tim Puti Singgalang ini akan
melaksanakan patroli prokes
sekaligus membagi-bagikan
masker kepada masyarakat yang

tidak mematuhi prokes di tempat
keramaian,” ujar Achmadi.

Kombes Pol Achmadi berharap
kehadiran tim Puti Singgalang
Ditsamapta Polda Sumbar ini bisa
lebih diterima masyarakat,
khususnya di wilayah hukum
Polres Kota Padang.

“Setiap hari mereka akan
melakukan patroli dua kali serta
melaksanakan pembagian masker.
Tim patroli ini memiliki sasaran
patroli pasar, pertokoan, rumah

makan, cafe dan perkantoran,”
jelas Achmadi

Berdasarkan lokasi-lokasi itu,
kata Achmadi menambahkan,
approaching para Polwan Puti
Singgalang diharapkan bakal
menambah pemahaman warga
tentang protokol kesehatan,
utamanya adalah physical
distancing atau jaga jarak, serta
mengenakan masker setiap kali
keluar rumah.   firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n g

NAIK MOTOR –
Para polwan
melakukan patroli
menggunakan
motor trail (Foto
Ilustrasi)
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Padang, Khazanah—  Dunia modern identik dengan
kemajuan dan teknologi, dengan demikian semua serba mudah
dan serba maju pula. Meski demikian ternyata masih ada
sejumlah daerah yang masih belum merasakan kemajuan
tersebut seperti listrik misalnya, termasuk sejumlah daerah di
Sumatera Barat.

RABU, 28 JULI 2021 RABU, 18 DZULHIJAH 1442 H

yang sulit dijangkau PLN.
Apalagi Sumatera Barat

memiliki potensi PLTS yang
berlimpah, mencapai 5.898 MW
(Mega Watt). Sejumlah daerah
yang tak terjangkau oleh PLN
lainnya juga akan menyusul
menikmati listrik dari energi
matahari ini.

“Tahun ini melalui dana pokir
angota DPRD Sumbar dialokasikan
anggaran untuk pemasangan 57
unit panel surya tersebar. Panel
surya ini akan dipasang di rumah
warga masing-masing 21 unit di
Tanah Datar, 13 unit di Sinjunjung
23 unit di Sawahlunto,” jelasnya.

Daya listrik yang dihasilkan
dari PLTS pokir anggota DPRD
Sumbar ini agak besar dibanding
dipasang di Pasaman. Satu panel
surya harganya sekitar Rp 30 juta
dengan daya yang dihasilkan
mencapai 1.000 watt/hari sehingga
bisa digunakan oleh warga untuk
usaha atau kegiatan ekonomi.

Ditambahkan, Sumbar telah
lama memanfaatkan panas
matahari untuk pembangkit listrik
ini. Misalnya di Mentawai yang
tak bisa dijangkau oleh PLN. Pada
2013, dibangun PLTS terpusat
dengan daya berskala besar, seperti
di Srilogui Kecamatan Siberut
Utara dengan kapasitas 75
KiloWatt dan di Cimpungan
Kecamatan Siberut Tengah
dengan kapasitas 10 KiloWatt 
Devi Diani.Devi Diani.Devi Diani.Devi Diani.Devi Diani.

PESSEL KEBAGIAN RP8,4 MILIAR

tengah Pandemi Covid-19,” kata
dia.

Untuk penyaluran bantuan
kepada masyarakatt, kata dia,
Kemensos bekerja sama dengan
PT Pos. Penyaluran bantuan
dilakukan serentak oleh PT. Pos.

Di kesempatan itu, Kepala PT.
Pos Painan, Bahrul menyampaikan,

UPAYA KOTA PARIAMAN MAJUKAN DUNIA PENDIDIKAN

Genius Umar Gandeng Pengusaha untuk Sagasaja
Umar tersebut dan berjanji akan ikut membantu
program Sagasaja di Kota Pariaman.

“Kota Pariaman memiliki program yang sangat
bagus dalam dunia pendidikan dan Insha Allah
akan kami bantu pendidikan di Kota Pariaman
ini,” kata dia.

Sebagai pengusaha sukses dari Ranah
Minang, Nurhayati Subakat juga telah memberikan
bantuan beasiswa kepada pelajar di Sumbar.

Tidak hanya itu beliau juga membantu
pembangunan INS Kayu Tanam di Kabupaten
Padang Pariaman. Tidak hanya dunia pendidikan,
beliau juga ikut membantu penanganan Covid-
19 di Sumbar. PT Paragon telah berkontribusi
hampir 500 miliyar untuk Sumbar   Syafrial Syafrial Syafrial Syafrial Syafrial
SugerSugerSugerSugerSuger.....

belajar, terbukti IPK mereka banyak di atas 3
bahkan ada yang mencapai 3,8,” sebutnya.

Dijelaskan Genius, selain dibiayai melalui
APBD, program ini juga dibantu oleh dari Baznas
Kota Pariaman dan CSR BUMD.

“Oleh sebab itu saya mengajak Ibu Nurhayati
Subakat untuk ikut serta dalam program mulia
ini. Karena saya tahu perusahaan ini juga sangat
peduli dengan pendidikan”, sebutnya.

Genius memilih kerjasama program Sagasaja
ini dengan perguruan tinggi vokasi karena
diharapkan akan lebih cepat terserap pada dunia
kerja, sehingga bisa mengangkat dan mengeluarkan
keluarga mereka dari kemiskinan.

Gayung bersambut, Nurhayati Subakat
langsung menyambut baik tawaran dari Genius

Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah Pariaman, Khazanah —Walikota Pariaman,
Genius Umar mengajak pendiri sekaligus
pimpinan perusahaan PT Paragon, Nurhayati
Subakat untuk membantu program unggulan
Pemko Pariaman dibidang pendidikan yakni
Satu Keluarga Satu Sarjana (Sagasaja). Nurhayati
Subakat lebih dikenal dengan pengusaha Minang
melalui produk Wardah ini diajak oleh Genius
ketika menjadi narasumber utama pada webinar
dengan tema Menumbuhkan Semangat Wirausaha
Wanita, Selasa (27/7) kemaren.

Genius menyebutkan, selama pandemi ini
banyak anggaran pemerintah daerah yang tersedot
untuk penanganan Covid-19, termasuk juga
Kota Pariaman.

Sementara Kota Pariaman memiliki program-

program unggulan terutama dibidang pendidikan
yakni diantaranya program Saru Keluarga Satu
Sarjana (Sagasaja) dan Bantuan Keuangan Khusus
(BKK) untuk pembiayaan pendidikan SMA/SMK.

Program Sagasaja telah dilaksanakan sejak
Tahun 2018, hingga sekarang Pemko Pariaman
sudah menguliahkan masyarakat tidak mampu
hampir 200 orang pada beberapa perguruan tinggi
yang telah bekerjasama seperti PNP, ATI Padang,
Poltekpel, PKP, Vokasi UI, vokasi IPB dan Poltrada
di Bali.

“Kota kita tidak punya uang yang banyak
namun punya tekad untuk mengangkat masyarakat
miskin melalui jalur pendidikan hingga perguruan
tinggi. Sementara anak-anak kurang mampu ini
memiliki potensi besar dan semangat kuat untuk

Patamuan Sungai Lolo Nikmati PLPatamuan Sungai Lolo Nikmati PLPatamuan Sungai Lolo Nikmati PLPatamuan Sungai Lolo Nikmati PLPatamuan Sungai Lolo Nikmati PLTSTSTSTSTS

dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga seperti
lampu, TV, radio, cas HP dan
lainnya.

Cara kerjanya, panel akan
menyerap cahaya matahari dan

menampung energi yang
dihasilkan dalam sebuah baterai.
Lalu baterai akan terhubung
dengan dengan instalasi listrik
di rumah. Ketika ingin
menggunakan listrik, misalnya

ketika menyalakan televisi, secara
otomatis tenaga listriknya diambil
dari baterai.

Dikatakan, PLTS adalah salah
satu solusi untuk penerangan
warga yang bermukim di daerah

NAGARI DUO KOTO

Perangkat Terpapar Covid, Kantor Wali Nagari Ditutup

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

“Seluruh perangkat nagari juga
diswab untuk melacak
kemungkinan terpapar, In Sya
Allah dalam tiga hari kedepan
hasil keluar dan kantor bisa dibuka
kembali setelah itu,” ungkapnya.

Agar pelayanan tetap bisa
berlangsung, pihaknya tetap akan
melayani keperluan masyarakat
melalui daring.

Untuk semua urusan,
masyarakat dapat menghubungi
nomor kontak 081267334959.

“Masyarakat Nagari Duo Koto
dapat menghubungi nomor
tersebut untuk mendapatkan
pelayanan,” ucapnya.

Ditambahkan, pihaknya
berharap uji swab seluruh
perangkat nagari menunjukan
hasil negatif, sehingga dapat
kembali melayani masyarakat
dengan maksimal.

“Mohon maaf atas ketidak-
nyamanan ini, kami berdoa semoga
kita semua selalu diberikan kese-
hatan, dan pandemi ini lekas
berakhir,” ujarnya   Heppy Heppy Heppy Heppy Heppy
KusnandarKusnandarKusnandarKusnandarKusnandar.....

Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—
Kantor Wali Nagari Duo Koto,
Kabupaten Agam ditutup semen-
tara menyusul adanya perangkat
nagari tersebut yang diketahui
terkonfirmasi Covid-19.

Sampai pelayanan dibuka kem-
bali secara normal, pelayanan
administrasi masyarakat di nagari
tersebut dilakukan secara online.

Wali Nagari Duo Koto, Joni
Safri mengatakan salah seorang
perangkatnya terpapar virus
Corona.

Untuk itu, hingga hasil swab
seluruh perangkat nagari
diketahui, maka kantor akan
ditutup sementara waktu.

“Kami sampaikan kepada
seluruh masyarakat bahwa kantor
wali nagari kita tutup untuk
sementara,” ujarnya, Selasa (27/
7).

Langkah itu diambil
imbuhnya, untuk mengantisipasi
agar tidak terjadi penularan Covid-
19. Selain menutup kantor, seluruh
ruangan kantor disterilkan dengan
penyemprotan disinfektan.

Meski dunia hari ini identik
dengan zaman milenial dan era
digital yang serba modern, namun
bukan berarti seluruh masyarakat
sudah merasakannya, karena di
sudut sana, masih ditemukan
masyarakat yang hidup dalam
kesederhanaan bahkan bisa disebut
prihatin.

Seperti yang dirasakan warga
Jorong Patamuan, Nagari Muaro
Sungai Lolo, Kecamatan Mapat
Tunggul Selatan, Kabupaten
Pasaman.

Mereka hidup tanpa
penerangan yang memadai karena
tidak ada listrik, selain itu daerah
mereka juga tidak terjangkau
jaringan internet.

Mereka dihukum oleh kondisi
geografis daerahnya dengan
medan yang sulit, sehingga PLN
sulit menjangkau dan
merentangkan jaringan.

Meski demikian, bukan berarti
mereka tak bisa menikmati
penerangan listrik, lewat program
Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS) tersebar, kini mereka sudah
merasakan terangnya lampu di

malam hari.
Dengan ketersediaan energi

listrik yang tidak banyak, anak-
anak sudah bisa belajar dengan
nyaman saat malam.

Menurut Sekretaris Dinas
Energi Sumber Daya Mineral
(ESDM) Sumbar, Mitro Wardoyo,
Bank Nagari membantu
pengadaan PLTS tersebar
memanfaatkan dana CSR untuk
30 rumah warga Jorong Patamuan.
Setiap rumah warga dipasang satu
unit panel surya yang
menghasilkan daya sekitar 100
watt/hari.

“Kita memasang pasang panel
surya untuk 30 unit rumah warga
Jorong Patamuan, tetapi kapasitas
listriknya memang kecil, hanya
untuk kebutuhan sehari-hari saja
dengan daya 100 watt/hari,”
katanya saat ditemui di ruang
kerjanya, Selasa (27/7).

PLTS tersebar ini, lanjutnya,
disebut juga Solar Home System
(SHS) diprioritaskan untuk
masyarakat yang tinggal berjauhan
satu dengan yang lainnya.

Penyediaan listriknya

Bupati Serahkan Bansos PPKM dan BST

dalam hal ini Kementerian Sosial
menyerahkan BLT sebesar Rp600
ribu per KK untuk dua tahap. dan
juga bantuan beras 10 kg per KK.

“Semoga bantuan ini dapat
meringankan beban ekonomi
masyarakat di tengah Pandemi
Covid-19 saat ini,” ujarnya  
Milhendra Wandi.Milhendra Wandi.Milhendra Wandi.Milhendra Wandi.Milhendra Wandi.

Painan, Khazanah— Painan, Khazanah— Painan, Khazanah— Painan, Khazanah— Painan, Khazanah— Pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan (Pessel),
mendapatkan jatah bantuan
Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan
Bantuan Sosial Tunai (BST)
sebesar Rp8,4 miliar kepada 30
ribu Kepala Kelurga (KK) di
daerah itu.

Penyaluran bantuan beras
PPKM dan BST dari Kemensos
RI di Pesisir Selatan tersebut,
diluncurkan serta ditandai
penyerahan secara simbolis, tahap
14 dan 15 tahun 2021, oleh Bupati
Pessel Rusma Yul Anwar kepada
sejumlah perwakilan masyarakat
Tarusan di aula Kantor Camat Koto
XI Tarusan, Selasa (27/7).

Dalam peluncuran tersebut
hadir Kepala Dinas Sosial dan
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Zulfian
Aprianto, Camat Koto XI Tarusan
Deny Anggara unsur PT Pos serta
anggota Forkopimcam.

Bupati Pessel, Rusma Yul
Anwar dalam sambutannya
mengatakan, saat ini pemerintah

melakukan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM)  dalam upaya menekan
angka penularan Covid-19.

Maka dari itu, dirinya
mengajak masyarakat untuk
mengikuti vaksin dalam rangka
pengendalian Covid-19 dan selalu
mematuhi protokol kesehatan secara
ketat.

“Dengan adanya bantuan dari
Kemensos ini, saya berharap agar
masyarakat memanfaatkan bantuan
tersebut dengan sebaik-baiknya.
Intinya, pergunakanlah bantuan
tunai Rp600 ribu untuk hal-hal yang
baik.

Sementara itu, Kepala Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Pesisir
Selatan, Zulfian Aprianto, mengung-
kapkan, bahwa Pesisir Selatan
mendapat jatah bantuan PPKM dan
BST disalurkan pada 30 ribu KK
dengan total Rp 8,4 miliar.

“Masing-masing KK menerima
bantuan sebesar Rp 600 ribu dan
beras 10 kg. Bantuan itu
diharapkan dapat meringankan
beban ekonomi masyarakat di

TUTUP- Kantor Wali Nagari Duo Koto, Kabupaten Agam ditutup
sementara menyusul adanya perangkat nagari tersebut yang
diketahui terkonfirmasi Covid-19 (foto: Ist/net).

RSUD Kekurangan Nakes
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Kurangnya tenaga kesehatan (Nakes)
sehingga berakibat bertambahnya jam kerja dengan shift
yang lebih panjang menjadi kendala yang saat ini dihadapi
oleh Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Rasidin Padang,
saat ini. Upaya rekruitmen nakes telah pernah dilakukan,
namun sepi peminat.

Hal ini terungkap saat kunjungan Gubernur Sumbar ke
RSUD dr. Rasidin, Selasa (27/7) siang.

Turut hadir mendampingi Kepala Dinas Kesehatan Sumbar
Arry Yuswandi.

Direktur RSUD dr. Rasidin, Herlin Sridiani kepada gubernur
mengatakan, bertambahnya kebutuhan akan nakes seiring
dengan semakin bertambahnya fasilitas perawatan di rumah
sakit milik Pemko Padang, ini.

Kebutuhan mendesak kata Herlin adalah tenaga perawat
karena saat ini terdapat 100 tenaga perawat dan masih kurang
sekitar 40 tenaga perawat lagi. Kekurangan ini ditambah
lagi dengan adanya nakes yang terkonfirmasi positif Covid-
19.

“Kita sudah pernah coba rekrut, tapi hanya 25 persen
yang mendaftar. selain perawat, kita juga akan menambah
enam dokter umum, radiographer dan tenaga analisis,” kata
Herlin.

Kekurangan nakes ini juga diamini oleh Kepala Dinas
Kesehatan Sumbar, Arry Yuswandi. Menurutnya, kekurangan
itu juga akibat bertambahnya rumah sakit atau fasilitas yang
ditunjuk menjadi tempat isolasi pasien konfirmasi Covid-
19, diantaranya di Asrama Haji Tabing dan Rumah Sakit
Paru, Padang Pariaman.

Terkait kendala ini, Gubernur menyebut akan coba
koordinasikan dengan bupati dan walikota lainnya yang
memiliki kelebihan SDM kesehatan agar bisa diberdayakan
di rumah sakit atau fasilitas Covid-19 lainnya di Padang
  Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

Swab Massal di Pasar
Padang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, Khazanah – Menekan penyebaran virus
Covid-19, Pemko melalui Dinas Kesehatan (Dinkes)
mengadakan tes swab massal bagi warga di pelataran parkir
Pasar Pusat Padang Panjang, Senin (26/7) lalu.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
(P2P) Dinkes, Rahmaisa, SKM mengatakan, kegiatan swab
massal bagi warga ini merupakan upaya Pemko memutus
penyebaran virus Covid-19 di Kota Padang Panjang. Sesuai
Instruksi Menteri Dalam Negeri No 26 Tahun 2021, saat
ini Padang Panjang beralih pada Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 3 dari sebelumnya berada
di level 4.

Bekerja sama dengan Polres Padang Panjang serta tim
dari Labkesda Provinsi Sumatera Barat, Dinkes menurunkan
petugas dari Puskesmas Bukit Surungan dan Pukesmas Kebun
Sikolos.

“Jadwal pelaksanaan pengambilan sampel swab di posko
ini dimulai pukul 08.30 WIB sampai pukul 12.00 WIB.
Karena sampel paling lambat pukul 14.00 WIB sudah sampai
di Laboratorium Unand Padang,” tambahnya.

Disebutkannya, untuk hari ini ada sebanyak 64 orang
yang datang ke posko untuk di-swab. Termasuk beberapa
pejabat, ASN, anggota Polri. Disaat bersamaan, tes swab
juga dilaksanakan di Balaikota.

“Diharapkan peran aktif dan partisipasi masyarakat guna
mengantisipasi penyebaran Covid-19 melalui pelaksanaan
swab ini. Masyarakat bisa juga datang ke Pukesmas Bukit
Surungan, Kebun Sikolos, Koto Katik dan Gunung yang
juga melayani swab dari Jam 08.00 WIB hingga jam 10.00
WIB setiap hari,” pungkasnya   Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri.

SERAHKAN- Bupati Pessel Rusma Yul Anwar kepada sejumlah
perwakilan masyarakat Tarusan di aula Kantor Camat Koto XI
Tarusan, serahkan bantuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat dan Bantuan Sosial Tunai (foto: Milhendra Wandi).

MENIKMATI- Warga Jorong Patamuan, Nagari Muaro Sungai Lolo, Kecamatan Mapat Tunggul
Selatan, Kabupaten Pasaman saat ini mulai menikmati aliran listrik melalui Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (foto: Ist/net).
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Sumbar.
“Berbeda dengan 2020, saat

ini pengusulan hanya melalui
nagari atau desa. Tahun lalu
pengusulan bisa melalui bank dan
kelembagaaan lainnya,” sebutnya.

Menurutnya pelaku usaha
dalam pengajuan permohonan
harus memenuhi persyaratan yang
ditentukan.

Diantara persyaratannya adalah
Surat Keterangan Usaha (SKU)
atau Nomor Induk Berusaha (NIB).
Kemudian disertakan surat
pernyataan yang ditandatangani
dengan melampirkan foto copy
Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan
Foto Copy Kartu Kelurga (KK)
serta profil pelaku usaha disaat
pendaftaran usulan.

Kemudian nagari induk atau
nagari persiapan merekapitulasi
usulan tersebut dengan format
exel dan menyampaikan soft vopy
dan Hard copy kepada Dinas
Koperasi dan UKM Pasaman Barat
beserta persyaratan lainnya.

Saat mengajukan permohonan
bantuan pemohon harus
mengisikan dua lembar blangko
yang harus diisi.

Pertama blanko atau formulir
surat pernyataan. Blangko ini
wajib diisi untuk menyatakan
bahwa data ini benar-benar asli

Simpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, Khazanah—
Dalam tahun 2021 ini diperkirakan
sekitar 18 ribu pelaku usaha di
Kabupaten Pasaman Barat (Pasbar)
memperoleh Bantuan Pelaku
Usaha Mikro (BPUM) dari
pemerintah pusat.

Bahkan pemerintah daerah
setempat telah telah mengusulkan
pada pemerintah pusat agar pelaku
usaha di daerah itu memperoleh
Bantuan Pelaku Usaha Mikro
(BPUM) tahun 2021.

Kata Plt Kepala Dinas Koperasi
dan UKM Pasaman Barat, Sukarni
di Simpang Empat, Senin (26/
7), hingga saat ini sudah 18 ribu
pelaku usaha yang masuk data
bakal penerima bantuan. Jika ada
lagi pelaku usaha yang ingin
memperoleh bantuan akan kami
teruskan ke kementerian.

Dikatakannya, dengan tidak
adanya batasan waktu pendaftaran
maka pihaknya masih menerima
pendaftaran jika ada pelaku usaha
yang ingin memperoleh bantuan.

Untuk pengajuan permohonan
masyarakat yang memiliki usaha
bisa melapor ke kantor nagari
atau desa masing-masing.

Setelah itu baru nanti pihak
nagari atau desa akan mengajukan
ke Dinas Koperasi dan UKM
untuk diusulkan ke Provinsi

dan bisa dipertanggungjawabkan.
Kedua formulir data pelaku

usaha mikro kecil menengah atau
UMKM yang berisi data pribadi
dan data usaha.

“Bantuan ini bagi pelaku
usaha UMKM dan data ini untuk
diajukan ke pusat. Untuk informasi
selanjutnya silahkan kunjungi
kantor Walinagari dimana
berdomisili,” katanya.

Untuk menghidari kerumunan
di saat pendaftaran, katanya
usulan BPUM tersebut maka
pendaftaran usulan dilakukan
nagari induk atau nagari
persiapan.

“Kita tetap memperhatikan
protokol kesehatan. Untuk
menghindari kerumunan maka
pendaftaran dilakukan di masing-
masing kantor nagari atau desa
yang ada,” ujarnya.

Ia menambahkan program
Bantuan Pelaku Usaha Mikro
(BPUM) saat ini sebesar Rp
1.200.000 dan akan diusulkan ke
pemerintah pusat melalui Dinas
Koperasi dan UKM Pasaman
Barat.

“Saat ini sudah ada bantuan
yang disalurkan kepada pelaku
usaha yang langsung dari bank
penyalur langsung ke rekening
penerima,” ujarnya.   stastastastasta

Penjualan Batu
Bata “Laris Manis”
di Agam
Lubuk Basung, KhazanahLubuk Basung, KhazanahLubuk Basung, KhazanahLubuk Basung, KhazanahLubuk Basung, Khazanah—Lantaran sampai saat
ini pembangunan rumah dan perkantoran cukup banyak
di Kabupaten Agam, membuat pejualan batu bata
di Kecamatan Lubukbasung tetap laris dan tidak
terganggu saat pandemi Covid-19’

Pernyataan itu diungkapkan Arman salah seorang
pengrajin batu bata di Kampung Pinang, Selasa (27/
7).

“Alhamdulillah penjualan batu bata tidak ada
gangguan selama pandemi. Berapa pun batu bata yang
saya produksi, habis terjual beberarapa hari kedepan,”
katanya.

Dikatakannya, penjualan batu bata itu tidak
terganggu akibat di Kecamatan Lubukbasung
bermunculan perumahan.

Selain itu, pembangunan perkantoran di daerah
itu juga ada setiap tahun.

“Ini belum termasuk kebutuhan pembangunan
rumah secara pribadi oleh warga,” katanya.

Sementara pengrajin batu bata lainnya, Pendi
menambahkan batu bata itu dipasarkan di Kecamatan
Lubukbasung, Ampeknagari, Tanjungraya dan lainnya.

“Biasanya batu bata ini langsung dibeli ke lokasi
pembuatan batu bata oleh pembeli,” katanya.

Ia mengakui memproduksi 15 ribu buah batu bata
setiap bulannya. Proses pembuatan batu bata itu mulai
dari pengolahan tanah, mencetak dan menjemur.

Setelah itu dilakukan proses pembakaran selama
empat hari empat malam.

“Proses pembakaran batu bata menggunakan api
yang besar, agar batu bata matang dengan baik,” katanya.

Untuk biaya produksi, tambahnya menelan biaya
sekitar Rp6 juta sampai Rp7 juta. Dana itu digunakan
untuk membeli tanah, upah mengolah tanah, upah
mencetak, beli kayu bakar dan lainnya.

Sedangkan penjualan batu bata Rp600 per buah
atau Rp9 juta setiap bulannya.

“Di Kampuang Pinang, Kecamatan Lubukbasung
ada sekitar 80 pengrajin batu bata,” katanya.  net/net/net/net/net/
heppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandar

PETANI KABUPATEN SOLOK BERSYUKUR

Harga Bawang Merah Berangsur Naik

Arosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, Khazanah—Belakangan
para petani bawang di daerah
Kabupaten Solok merasa bersyukur,
karena harga bawang merah tingkat
petani di sentra produksi Alahan
Panjang, Kecamatan Lembah
Gumanti, Kabupaten Solok, naik
menjadi Rp26 ribu per kilogram
jika dibandingkan dengan harga
sebelumnya Rp20 ribu per kilogram.

Rasa syukur itu pun
diungkapkan seorang petani
Nagari Alahan Panjang, Suriyeni
(38). Ia  mengatakan naiknya
harga bawang merah tersebut

berlangsung sekitar dua hari yang
lalu.

Dikatakannya harga bawang
merah ukuran super jumbo atau
paling besar naik menjadi Rp26
ribu dari Rp20 ribu per kilogram,
bawang merah super atau ukuran
menengah Rp20 ribu dari Rp10
ribu per kilogramnya, bawang
merah ukuran paling kecil atau
ampera naik jadi Rp13 ribu dari
Rp8 ribu per kilogramnya.

“Kemarin saya menjual bawang
ukuran menengah hanya Rp17
ribu per kilogram, namun sekarang

kabarnya harga bawang naik lagi
jadi Rp20 ribu per kilogram,”
kata Suriyeni.

Saat ini kata dia
menambahkan, kebanyakan
bawang merah yang dipanen
masyarakat di daerah itu hanya
berukuran menengah dan kecil,
sangat jarang yang berukuran besar.

Diakuinya bahwa masih ada
sekitar 200 kilogram lagi
bawangnya yang masih di tempat
pengeringan dan akan segera
dijualnya.

“Sekarang sudah banyak
tauke yang menawar bawang saya,
ada yang menawar Rp17 ribu,
Rp19 ribu per kilogram tapi
belum saya lepas karena saya
inginnya dijual Rp20 ribu
ditambah lagi saya kesulitan
mencari pengupas bawang merah,”
ujar dia.

Menurut dia sulitnya mencari
pengupas bawang karena banyak
petani membersihkan bawang
merahnya karena memburu harga
jual yang mulai naik.

“Saya berharap harga bawang
merah tetap bertahan diangka itu,
atau setidaknya stabil,” ujar dia.

Ia juga mengatakan beberapa
waktu lalu pada umumnya
masyarakat di Nagari Alahan
Panjang atau Nagari Sungai
Nanam merasakan dampak dan
kondisi ekonomi mereka sangat

terpuruk atas turunnya harga
bawang merah.

Masyarakat di daerah itu
memang lebih banyak menanam
bawang merah ketimbang
tanaman hortikultura lainnya
berupa kentang, tomat, cabai, dan
tanaman lainnya.

Dia mengatakan di Alahan
Panjang terdapat ribuan hektare
lahan pertanian dengan berbagai
jenis tanaman hortikultura berupa
sawi, kentang, cabai, kubis, dan
tanaman lainnya. Namun lebih
dominan ditanami bawang merah.

Sementara petani lainnya Yus
(29) menyebutkan saat ini jenis
tanaman hortikultura yang turun
harganya di tingkat petani berupa
cabai dari Rp25 ribu menjadi
Rp20 ribu per kilogram, tomat
dari Rp7 ribu menjadi Rp6 ribu
per kilogram.

“Hal itu disebabkan karena
stok di tingkat petani banyak,
sementara permintaan di pasaran
berkurang,” kata dia.

Ia mengatakan biasanya hasil
tanaman mereka berupa cabai,
kentang, bawang merah, dan
beberapa jenis tanaman
hortikultura lainnya dijual ke
tauke yang ada di daerah itu.
Lalu para tauke akan menjualnya
ke Medan, Batam, Padang, Kota
Solok, Pekan Baru, dan beberapa
daerah lainnya.   net/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevi

Daging Kurban ASN Payakumbuh Diolah Menjadi Rendang
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Daging kurban hasil Aparatur Sipil
Negara (ASN) Payakumbuh diolah
menjadi randang sebanyak 244
bungkus dengan berat 250 gram
per bungkus, dan masing-masing
peserta menerima 5 bungkus.
Rendang itu pun mulai
didistribusikan kepada masyarakat
dan sejumlah tenaga harian lepas
(THL).

Pernyataan itu disampaikan
Kabag Kesra Ul Fakhri di
Payakumbuh, Selasa (27/7). Ia
mengatakan jumlah peserta ASN
berkurban pada 2021 ini
sebanyak 28 orang dengan jumlah
sapi 4 ekor jenis PO jantan.

Dikatakannya, penyembelihan

dilakukan pada hari tasyrik
pertama di rumah potong hewan
(RPH). Kemudian daging segar
dibagikan untuk 190 kupon yang
sasaran utamanya petugas
kebersihan kelurahan, tenaga
keamanan di balaikota dan pos-
pos rumah dinas, cleaning service,
dan petugas pengolahan di RPH.

“Dagingnya seluruhnya terbagi
habis sampai sore, selanjutnya
pengolahan di RPH pada hari H
diambil daging padatnya diolah
jadi randang sebanyak 110 kg,
karena kadar airnya berkurang,
saat ditimbang lagi di Sentra IKM
beratnya menjadi 105Kg,” ujar
Ul Fakhri.

Ia mengatakan, penyerahan

244 bungkus randang seberat 250
gram tersebut dihadiri oleh Wakil
Wali Kota Erwin Yunaz selaku
Ketua Panitia Gerakan ASN
Payakumbuh berkurban bersama
pantia dan peserta.

“Sisanya, daging kurban yang
sudah jadi ini dititipkan ke Dinas
Sosial untuk didistribusikan
kepada masyarakat miskin dan
warga terdampak bencana,”
jelasnya.

Sementara itu, Wakil Wali
Kota Erwin Yunaz menyampaikan
kepedulian ASN dalam berkurban
adalah energi yang besar untuk
berkegiatan sosial keagamaan.

Dijelaskannya bila seluruh ASN
di Payakumbuh berbuat seperti

ini pasti lebih banyak randang
yang bisa dikelola dan ditampung
untuk kegiatan sosial.

“Sebaiknya ini menjadi gerakan
besar, wujud ketaatan dan keyakinan
diri bahwa yang dikorbankan
adalah dari kita untuk kita. Kurban
untuk sosial umat, dari pemerintah
kepada masyarakat,” katanya.

Ke depan dirinya ingin bagai-
mana ada tabungan kurban agar
bisa melaksanakan kegiatan ini
dengan lebih besar.

“Kita tidak mengistimewakan
tiap orang yang ikut, namun secara
pribadi terpanggil untuk berkontri-
busi lebih demi kemaslahatan
bersama,” katanya.   net/lilinet/lilinet/lilinet/lilinet/lili
yuniar t iyuniar t iyuniar t iyuniar t iyuniar t i

Ribuan Pelaku Usaha Diusulkan Jadi Calon Penerima BPUM

PELAKU USAHA – Salah seorang pelaku usaha pembuatan kue di Pasaman Barat yang memperoleh
bantuan usaha 2021. (ist)

MENYUSUN BATU BATA - Salah seorang pengrajin
batu bata sedang menyusun bata yang akan dibakar.
(Foto : Antarasumbar)

PETANI BAWANG - Salah seorang petani bawang di Nagari
Sungai Nanam, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok.
(Foto : Laila S)

Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Sekitar 1.700 pelaku usaha mikro
di Kota Payakumbuh telah
diusulkan kepada Kementerian
Usaha Kecil Menengah untuk
menjadi calon penerima Bantuan
Produksi Usaha Mikro (BPUM)
2021. Pernyataan itu disampaikan
Kepala Dinas Koperasi dan UKM
Kota Payakumbuh di
Payakumbuh, Selasa (27/7).

“Kita mencatat telah lebih dari
1.700 pelaku usaha mikro di
Payakumbuh telah diusulkan
kepada Kementerian Usaha Kecil
Menengah untuk menjadi calon
penerima Bantuan Produksi Usaha
Mikro (BPUM) 2021. Total
pelaku usaha yang diusulkan
tersebut dari dua tahap pendaftaran
yang telah dilakukan,” katanya.

Dikatakannya, kalau dihitung
totalnya lebih dari 1.700 pelaku

usaha yang telah kami usulkan
pada 2021 ini. Memang hingga
saat ini infonya pencairan masih
menunggu.

“Tidak ada kuota yang
ditentukan untuk mengusulkan
calon penerima BPUM selama
pendaftaran ke kementerian belum
ditutup. Saat ini untuk tahap
kedua telah ditutup. Kalau nanti
ada petunjuk dari kementerian
untuk dibuka kembali tahap
selanjutnya tentu akan kami
informasikan kembali kepada
masyarakat,” katanya.

Ia mengatakan program BPUM
dinilai memberikan manfaat yang
besar pagi pelaku usaha yang ada
di Kota Payakumbuh di tengah
pandemi Covid-19.

“Ini bagus untuk

menggeliatkan kembali ekonomi
yang ada di Kota Payakumbuh.
Setidaknya ini membuat mereka
bisa bertahan di tengah pandemi
Covid-19,” katanya.

Terlebih syarat untuk dapat
didaftarkan sebagai calon
penerima tidak banyak dan
mudah, yakni memiliki NIK, KTP
dan memiliki usaha mikro yang
ditandai dengan surat keterangan
dari kelurahan.

Sementara pada 2020 telah
ada sekitar 13.000 pelaku usaha
mikro di Kota Payakumbuh yang
telah menerima BPUM.

“Pada 2020 itu sekitar 20.000
yang telah diusulkan tapi yang
lolos dan telah menerima bantuan
tersebut ada sekitar 13.000 pelaku
usaha,” ujarnya.   net/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevi
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ini didapat dari Jiang Ranxin dan Pang Wei
(menembak, Mixed 10 metre air pistol team),
Chen Yuxi (loncat indah 10 meter putri), dan
trio menembak 10 metre air rifle.

Posisi ketiga ditempati Jepang yang mengumpulkan
9 emas, 3 perak, 5 perunggu. Urutan empat ditempati
ROC (Rusia) dengan 5 emas, 7 perak, 4 perunggu.

Indonesia belum bisa menambah torehan
medali dan tetap dengan satu perak serta satu
perunggu. Tim Merah Putih ada di posisi ke-
35 bersama tiga negara lain. Dua negara Asia
Tenggara lain, Thailand dan Filipina, berada di
atas Indonesia. Mereka sama-sama ada di urutan
21 dengan koleksi 1 emas.

Menteri Pemuda dan Olahraga (Menpora)
Zainudin Amali optimistis target Indonesia
memperbaiki prestasi dengan masuk 40 besar
Olimpiade Tokyo bisa terpenuhi. Meski sejauh
ini baru meraih satu perak dan satu perunggu,
Indonesia masih beberapa cabang olahraga masih
bersaing di Olimpiade Tokyo.

"Insyaallah bisa terpenuhi target yaitu peringkat
Olimpiade Tokyo lebih baik dari Olimpiade
sebelumnya. Tim Indonesia masih ada yang
bertanding,” kata Menpora Amali, seperti dikutip
dalam laman resmi Kemenpora, Selasa.

Sejauh ini, Indonesia sudah meraih dua medali
dari cabang olahraga angkat besi. Masing-masing
melalui lifter Windy Cantika Aisah dengan
perunggu di nomor 49kg putri dan dan Eko Yuli
Irawan yang meraih perak di nomor 61kg putra.

Secara keseluruhan, Indonesia mengirim 28
atlet untuk mengikuti delapan cabang olahraga
di Olimpiade Tokyo yakni, angkat besi, renang,
selancar, dayung, panahan, menembak, bulu tangkis,
dan atletik.

"Kita masih memantau perkembangan Olimpiade
Tokyo, karena memang tim Indonesia kan masih
ada yang bertanding. Paling tidak dengan dua
medali yang sudah diraih, itu berarti memperkuat
apa yang sudah kita perhitungkan, yaitu
memperbaiki peringkat,” ujar Amali.

Menurut Amali, target yang diusung ini dinilai
sangat realistis. Sebab, Kemenpora bersama
akademisi, praktisi olahraga, serta stakeholder
terkait telah melakukan hitung-hitungan peluang
terhadap peluang Indonesia di Olimpiade Tokyo.

Kemudian, ditambah lahirnya grand design
olahraga nasional makin meyakinkan bahwa target
tersebut bisa dicapai.

“Sekarang ini lahir grand design olahraga
nasional. Jadi kita tempatkan Olimpiade ini sebagai
sasaran utama. Asian Games dan SEA Games
menjadi sasaran antara. Oleh karena itu, atlet yang
masuk Olimpiade ini mereka yang sudah teruji
dari kualfikasi sebelumnya,” kata Amali.

Menpora juga menerangkan, setiap Olimpiade
mendatang akan direncanakan untuk menaikkan
target tim Indonesia dalam perbaikan peringkat.
"Jadi kita ingin mendesain prestasi, tidak boleh
lagi prestasi itu asal nemu. Semua harus
dipersiapkan," katanya. ryn/tmp. ryn/tmp. ryn/tmp. ryn/tmp. ryn/tmp

hotel kembali berangsur pulih. Namun, lanjut
dia, selagi ada pembatasan mobilitas masyarakat
oleh pemerintah, sektor perhotelan tetap akan
sulit bangkit.

Ia menjelaskan, perhotelan termasuk juga
pariwisata bisa tumbuh jika bersinergi dengan
sektor lain, karena saling ketergantungan. Salah
satu contoh, kata dia, perhotelan sangat tergantung
pada sektor pehubungan atau transportasi, yakni
jalur darat, laut, dan juga udara.

Jika salah satu jalur saja ditutup, kata Maulana,
maka dampaknya langsung signifikan pada hotel.
“Kalau hotel, umumnya yang jadi konsumen
itu adalah pendatang dari luar. Kemudian, yang
mengisi kamar itu juga orang yang mengadakan
kegiatan di ballroom, seperti meeting, pesta
pernikahan, seminar, wisuda, dan lainnya. Nah,
sekarang itu yang dibatasi,” ujar Maulana.

Lebih jauh ia menyebutkan, anjloknya
pendapatan hotel di Sumbar, bisa dilihat dari
jumlah penerbangan di Bandara Internasional
Minangkabau (BIM).

“Salah contoh kurangnya pendapatan itu bisa
dilihat dari penerbangan ke Sumbar. Sebelumnya
kan banyak, sekarang cuma ada enam, tujuh,
paling banyak 10 penerbangan yang masuk Padang.
Satu pesawat itu 150 minimal penumpang biasanya
kan, sekarang tidak lagi. Potensi kehilangan
konsumennya sudah bisa dilihat di sana,”
terangnya.

Berkurangnya orang ke Sumbar, kata Maulana,
secara otomatis hunian kamar pun menurun drastis.
Tidak ada kegiatan yang digelar di ballroom,
okupansi hotel langsung turun.

“Salah satu pendapatan utama hotel itu kini
kan event, salah satunya penggunaan ballroom.
Kalau ballroom itu tidak beraktivitas, okupansi
itu akan terus tertekan. Kemudian, sekarang kan
terjadi perpanjangan PPKM di Kota Padang. Kami
lihat ini kurang bagus, karena apapun yang
dibuatkan kriterianya jika ada pembatasan maka
akan sama saja,” tuturnya.

Maulana membandingkan, kebijakan
pemerintah terkesan hanya membatasai kegiatan
pada sektor usaha, sementara pada sektor informal
lainnya, terutama kegiatan masyarakat tidak terlalu
dibatasi. Padahal, kegiatan perhotelan lebih mudah
dikontrol dan diawasi ketimbang sektor informal
tersebut.

“Sekarang dilakukan pelonggaran, otomatis
bagaimana pengawasan terhadap prokesnya. Justru
kegiatan hotel yang mudah dikontrol dan diawasi,
dan sudah menerapkan sertifikasi CHSE
(Cleanliness, Health, Safety & Environment
Sustainability) atau Kebersihan, Kesehatan,
Keselamatan, dan Kelestarian justru paling dulu
terkena dampaknya karena tidak boleh
beraktivitas,” terangnya.

“Pertanyaanya, apakah nanti akan restart setelah
(PPKM) ini semua bisa diaktifkan kembali,” ulasnya
dilansir padangkita.com.

Jangan Tunggu MatiJangan Tunggu MatiJangan Tunggu MatiJangan Tunggu MatiJangan Tunggu Mati
Wakil Ketua Umum Pengusaha Hotal dan

Restoran Indonesia (PHRI) Emil Arifin mengatakan,
pemberlakuan PPKM Darurat memperburuk kondisi
hotel dan restoran selama pandemi Covid-19.
Untuk itu, bantuan dari pemerintah sangat
dibutuhkan untuk melanjutkan keberlangsungan
usaha hotel dan restoran.

"Sekarang kita sebenarnya sangat perlu bantuan
dari pemerintah karena sudah setengah mati. Jangan
sampai menunggu kita mati karena kalau sudah
mati ngga bisa lagi dibantu," ujarnya.

Menurut dia, pemerintah sudah pernah
memberikan insentif berupa keringanan pajak
dan dana hibah. Namun hal tersebut tidak bisa
menutupi kerugian yang dialami pengusaha hotel
dan restoran.

"Sekarang persoalannya tidak ada cash, tidak
ada permintaan. Kita melakukan penghematan.
Dulu pernah dikasih dana hibah tetapi banyak
masalah. Kita perlu diberikan bantuan berupa
uang sewa, subsidi gaji karyawan karena cashflow
lebih besar pengeluaran daripada pemasukan,"
ungkapnya.

Diketahui, jumlah hotel yang terkena dampak
utang dari pemerintah ini tidak sedikit. Ketua
Perhimpunan Hotel dan restoran (PHRI) Hariyadi
Sukamdani mengatakan, ada 21 hotel yang belum
mendapatkan bayaran untuk isoman di Jakarta.

"Sampai saat ini belum dibayar, masih berproses
ada sekitar Rp196 miliar untuk isoman yang
sedang berproses, untuk 21 hotel di Jakarta. Ini
proses pembayaran menunggu approval Ditjen
Anggaran di Kementerian Keuangan, ini nanti
harusnya masuknya dari BNPB, karena awalnya
order dari sana," ungkap Hariyadi. ryn/pkt/tmpryn/pkt/tmpryn/pkt/tmpryn/pkt/tmpryn/pkt/tmp

membantu masyarakat. "Untuk itu, ASN dilengkapi
dengan kewenangan dan sumber daya yang
diberikan oleh negara," kata Presiden
menambahkan.

Otoritas dan sumber daya tersebut, menurut
Presiden, harus digunakan secara akuntabel
dengan loyalitas tinggi kepada pemerintah, bangsa
dan negara.

"Serta menjaga kehidupan masyarakat yang
harmonis dan di tengah dunia yang penuh
disrupsi. Peningkatan kapasitas dan kompetensi
serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan,
menjadi mutlak bagi ASN," ungkap Presiden.

Alasannya adalah karena banyak sekali
masalah yang tidak bisa dipecahkan oleh satu
dinas, oleh satu daerah, atau oleh satu
Kementerian, atau satu lembaga, maupun oleh
satu keahlian dan satu disiplin ilmu. Artinya
kolaborasi lintas organisasi, lintas daerah lintas
ilmu, lintas profesi menjadi sangat penting.

"Semua masalah selalu lintas sektor dan lintas
disiplin. Saat ini dunia menjadi serba 'hybrid',
serba kolaboratif tidak boleh lagi ada ego, baik
ego sektor, ego daerah dan ego ilmu," tutur
Presiden menjelaskan.

Presiden juga memberikan kebebasan ke
pemerintah daerah untuk membuat slogan yang
sesuai dengan daerah-nya masing-masing.

"Kita semua sangat sering mendengar
semboyan slogan ataupun mutu sebuah organisasi
atau perusahaan. Sejak lama semua pemerintah
daerah punya semboyannya masing-masing, ada
yang semboyannya 'Berhati nyaman', ada yang
'Berirama', 'Bersahabat' dan masih banyak lagi,"
papar Presiden.

Menurut Presiden, variasi semboyan antardae-

rah itu baik-baik saja karena merujuk pada
kekhasan masing-masing daerah, sehingga
memperkaya keberagaman Indonesia. Namun
semboyan itu harus sesuai dengan Pancasila dan
nilai-nilai universal.

"Tetapi pada kesempatan ini saya tegaskan
bahwa setiap aparatur sipil negara di manapun
bertugas seharusnya memegang teguh nilai-nilai
dasar yang sama mempunyai semboyan yang sama.
ASN yang bertugas sebagai pegawai pusat maupun
pegawai daerah harus mempunyai 'core values'
yang sama," ujar Presiden menegaskan.

ASN yang berprofesi sebagai dosen, guru, jaksa,
dokter, perawat, analisis kebijakan, administrator,
petugas Satpol PP, seharusnya mempunyai nilai
dasar yang sama. "Bahkan pegawai BUMN dan
pegawai-pegawai yang lain juga sebaiknya
mempunyai proposisi nilai rujukan yang sama,"
kata Presiden.

Acara tersebut juga dihadiri secara virtual oleh
para menteri Kabinet Indonesia Maju, para pimpinan
lembaga, sekjen/sestama/sekretaris kementerian
dan lembaga, gubernur, bupati, wali kota, sekda
provinsi/kabupaten/kota, serta seluruh ASN di
Indonesia.

Terkait dengan sikap arogan dan semena-mena
para oknum ASN, sebenarnya sudah menjadi rahasia
umum. Hal ini diketahui kerap kali terjadi di
lapangan. Kebanyakan kasus, para oknum tersebut
mempermasalahkan hal-hal kecil yang bisa
dibicarakan secara baik-baik, tanpa harus
menunjukkan sikap arogan.

Meskipun demikian, masih banyak juga ASN yang
menerapkan dasar-dasar tugas dari seorang abdi negara
secara baik dan bijak. Akan tetapi, karena kesalahan
segelintir orang, sedikit banyak mempengaruhi penilaian
masyarakat terhadap ASN. ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

Berdasarkan data Kemensos,18.560 Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) dari program BST di
Kota Padang mendapat bantuan berupa uang
tunai Rp600 ribu untuk bulan Mei dan Juni
plus beras 10kg. Sedangkan 17.352 KPM dari
PKH menerima bantuan beras masing-masing
10kg yang disediakan Bulog Divre Sumbar.

Wali Kota Hendri Septa mengaku atas nama
Pemerintah Kota Padang dan warga Kota Padang
tentunya sangat menyambut baik penyaluran
bantuan sosial tersebut.

"Semoga meringankan beban warga kita yang
terdampak pandemi Covid-19 atau pun atas
kebijakan PPKM Level 4 yang saat ini
diberlakukan," tutur  wako dalam sambutannya
sewaktu menghadiri penyaluran BST dan PKH
tahap 14 dan 15 bagi warga Padang di Kantor
Pos Utama Padang, Jl. Bagindo Aziz Chan, Selasa
(27/7/2021).

Juga hadir langsung di kesempatan itu
Gubernur Sumbar Mahyeldi, Kepala Bulog Divre
Sumatera Barat, Tommy Despalingga, Kepala
Kantor POS Utama Padang Agus Tria Dian serta
pihak terkait lainnya.

Wako Hendri pun mengungkapkan bahwa
saat ini pihaknya juga tengah berupaya
menyediakan bantuan beras bagi warga Padang
yang tidak kebagian menerima bantuan BST
atau pun PKH. Direncanakannya, paling lama
dalam dua pekan ke depan dapat direalisasikan
bagi warga di luar KPM tersebut.

"Untuk upaya ini kita juga akan merangkul
bantuan dari unsur BUMN dan pihak lainnya.
Kita patok sekitar 30 ribu Kartu Keluarga (KK)
yang tidak semuanya tercover oleh Bansos
Kemensos bisa menerima10kg beras per KK,"
ungkap wako lagi didampingi Kadis Sosial Afriadi
dan Kabag Prokopim Amrizal Rengganis.

Sementara itu Gubernur Sumbar Mahyeldi
meminta agar semua masyarakat KPM yang
terdampak seiring PPKM dipastikan menerima
bantuan.

Selain Bansos untuk KPM, Gubernur menga-
takan bahwa Pemprov Sumbar juga akan menambah
bantuan 200 Ton beras bagi warga diluar KPM
di Kota Padang. Hal ini mengingat satu-satunya
Kota Padang sebagai kota yang termasuk dalam
penerapan PPKM Level 4 saat ini.

"Bantuan dari provinsi serta dari kabupaten
kota juga ada untuk mengcover warga diluar KPM.
Kedepan kita juga akan lihat kebutuhan lainnya
seperti apa. Saat ini memang masa darurat, semua
kena dampaknya. Maka dari itu warga agar bisa
bersabar dan tetap patuhi prokes, itu kunci
pengendaliannya. Mudah-mudahan pandemi ini
bisa cepat berlalu. Yang penting tingkatkan imun
dan iman," ucap Mahyeldi menyerukan.

Sementara itu, Kepala Kantor Pos Utama Padang,
Agus Tria Dian menyebutkan, penyaluran Bansos
telah dimulai pihaknya sejak 24 Juli hingga 31
Juli nanti secara paralel dengan menyesuaikan
jadwal berdasarkan kelurahan dan kecamatan se-
Kota Padang.

"Total seluruh Bansos untuk Kota Padang
sebanyak 18.560 KPM yang dibagikan di 4 titik
bayar. Masing-masing KPM menerima uang tunai
Rp300 Ribu," terangnya.

Dalam Pemberian Bansos kali ini kata Agus,
juga ada penyaluran bantuan tambahan beras dari
Bulog dengan masing-masing KPM mendapatkan
10 kg beras.

"Untuk hari ini kita melakukan penyaluran bantuan
di 7 kelurahan di Kecamatan Padang Selatan
sebanyak 1.300 KPM. Proses pembayaran kita
laksanakan dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang ketat," jelas Agus.n faisal budimanaisal budimanaisal budimanaisal budimanaisal budiman

perangkat daerah terkait. Selain itu, juga ada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai
lembaga pengawasan.

Mahyeldi menegaskan, terkait penanggulangan
pandemi, dirinya juga dibantu oleh Kepala Dinas
Kesehatan Sumbar, Arry Yuswandi dan banyak
pejabat lainnya. Mahyeldi menyampaikan, bahwa
dirinya terus bekerja dalam menanggulangi Covid-
19 di Sumbar.

Dia misalnya mencontohkan saat langsung
menghubungi Gubernur Riau untuk meminta
tambahan pasokan oksigen di Sumbar agar tidak
terjadi kelangkaan.

“Kaitan dengan oksigen, ke Riau, saya kontak
gubernurnya. ke Sumatra Utara, saya kontak ke
sana. Dinas Kesehatan kita kirim ke sana. Mungkin
teman-teman media yang tidak memberitakan
pekerjaan saya. Tidak semua juga sempat
diberitakan,” ungkap Mahyeldi.

Meski demikian, Mahyeldi dengan lapang
dada tetap mempersilakan kritikan dilayangkan
siapa saja kepadanya.

“Kalau orang mengatakan (kritik), tidak apa-
apa. Silakan saja, mau dikatakan apa. Karena
Mahyeldi kan manusia biasa. Malaikat yang punya
kelebihan, kita punya kekurangan. Pastilah, siapa
yang tidak punya kekurangan,” pungkasnya.

Tak Tanggap KeadaanTak Tanggap KeadaanTak Tanggap KeadaanTak Tanggap KeadaanTak Tanggap Keadaan
Sebelumnya, sejumlah kalangan mengkritik

Mahyeldi yang lebih sering menghadiri acara
seremonial di berbagai daerah, ketimbang
menanggulangi pandemi Covid-19. Mahyeldi
dianggap tidak tanggap dengan keadaan yang
terjadi dan justru sibuk melakukan kegiatan
seremonial.

Saat menghadiri acara, Mahyeldi juga terlihat
kurang memperhatikan protokol kesehatan
(prokes), seperti tidak memakai masker dengan
baik.

Kritikan soal sikap Mahyeldi itu datang dari
dokter spesialis Telinga, Hidung, Tenggorokan
(THT) Farhan Abdullah. Menurutnya, Mahyeldi
tidak memberikan teladan kepada masyarakat
dalam menerapkan protokol kesehatan, termasuk
dalam penggunaan masker.

“Tega-teganya bapak foto dengan masker di
dagu. Kadang-kadang tanpa masker muncul
gambarmu. Saya mohon pada bapak panutan
kami, tinggalkan gaya dan tampilan tidak sesuai

prokes ini,” kata Farhan, Senin (26/7).
Farhan mengatakan, saat ini stok oksigen untuk

pasien Covid-19 di rumah sakit mulai menipis.
Ruang-ruang ICU juga mulai penuh dan obat-
obatan terkadang habis. “Pasien mau rawat ICU
Covid-19 nunggu yang wafat baru bisa. Mana
empati bapak, kami rakyatmu,” kata dia.

Kritikan senada juga disampaikan pengamat
Hukum Kesehatan Unes Padang, Firdaus Diezo.
Menurut Diezo, Mahyeldi masih saja sibuk bepergian
ke berbagai tempat untuk menjalankan agenda
seremonial di tengah lonjakan kasus Covid-19.

“Gubernur masih sibuk dengan kegiatan
seremonial yang harusnya itu tidak perlu dilakukan,
sebab ini bukan masa kampanye lagi. Gubernur
sibuk pergi ke pelosok-pelosok, ngumpulin orang.
Ketakutan kita ini jadi pembenar bagi yang tidak
percaya Covid-19,” ucap Diezo.

Menurutnya, Mahyeldi menunjukkan sikap
tidak tertarik pada penanggulangan Covid-19
di Sumbar. Akibatnya, masyarakat yang percaya
dan tidak percaya pada Covid-19 bisa terbelah.

“Sikap gubernur menurut saya kurang tertarik
dalam penanggulangan Covid-19 di Sumbar ini.
Ini berpotensi untuk memperlebar masyarakat
terbelah, saya cemas ini menjadikan masyarakat
terbelah,” ujarnya.

Harusnya, kata dia, Mahyeldi sebagai gubernur
menunjukkan keteladanan dan tanggung jawab
dalam penanggulangan Covid-19 sebagaimana
diatur Undang-undang nomor 36 tahun 2009.
Dia juga membandingkan cara gubernur di daerah
lain yang punya respons baik dalam penang-
gulangan Covid-19.

“Kenapa gubernur Jawa Tengah, Jawa Barat,
mereka terdepan merespons persoalan di daerahnya,
artinya responsibiliti dia terhadap Covid-19, mereka
respons, ini tentu akan memberikan energi positif
di daerah itu,” tuturnya.

Dia menyebut, sikap Mahyeldi yang dingin
dan banyak menyerahkan kebijakan terkait Covid-
19 kepada bupati dan wali kota. Diezo menging-
atkan sikap seperti yang ditunjukkan Mahyeldi
bisa menjadi boomerang bagi mantan wali kota
Padang itu.

“Ini akan menjadi boomerang, batu sandungan,
ini jadi beban penanggulangan Covid-19 di Sumbar.
Ini penting sebagai pemimpin di Sumbar,”
pungkasnya. **

Amanah tubuh yang Allah ciptakan, ia
gunakan dengan begitu sempurna, untuk
beribadah dan ikhlas membantu sesama.

Lalu kita berpikir, bagaimana dengan
gambaran akhlak pada diri ini? Sangat mudah
tersulut emosi, hal kecil dibesar-besarkan, bahkan
perhitungan dengan kebaikan yang dilakukan.

Cita-cita ingin Allah hadiahkan surga, namun
ketika melihat hati dan amal, rasanya jauh sekali
dari derajat ingin dicapainya cita-cita.
Astaghfirulloohal’Adhiim.

Pintu Umrah DARI HALAMAN 1

Melihat manusia biasa yang memiliki akhlak
mulia, kita begitu terpesona. Bagaimana dengan
manusia sempurna yang memiliki akhlak yang
sempurna, yakni Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wa Sallam yang sangat mulia? Sampai Allah
mengutus beliau untuk menyempurnakan akhlak
dan sebagai Rahmatan Lil ‘Alamin.

Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam, “Sesungguhnya aku hanyalah
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang luhur.”
(HR. Ahmad dan Bukhari)

sejumlah aturan yang berlaku, termasuk dari
Badan Otoritas Penerbangan Sipil Saudi (GACA)
yang berlaku sejak Mei lalu.

Berdasarkan aturan itu, sembilan negara tak
diperkenankan mengirimkan penerbangan langsung
ke Arab Saudi. Kesembilan negara tersebut adalah
Indonesia, India, Pakistan, Mesir, Turki, Argentina,
Brasil, Afrika Selatan, dan Libanon.

Warga dari kesembilan negara tersebut harus transit
di negara ketiga sebelum ke Saudi. Mereka diwajibkan
karantina terlebih dulu di negara ketiga sebelum
melanjutkan perjalanan ke tanah suci.

“Bagi yang tetap ingin umrah, bisa dicoba melalui
negara ketiga dengan ketentuan karantina 14 hari
di negara tersebut. Namun tentunya, negara tersebut
juga tidak ada hambatan masuk Saudi,” kata Eko.

Eko mengingatkan bahwa umrah melalui negara
ketiga pasti akan membutuhkan proses lebih lama
dan biaya lebih mahal. “Juga pembatasan gerak selama

ibadah karena protokol kesehatan yang bagi sebagian
akan dirasakan kurang nyaman,” kata Eko.

Dikabarkan, Arab Saudi resmi mengizinkan umrah
pada tahun ini dengan sederet persyaratan yang harus
dipatuhi calon jemaah internasional, termasuk dari Indonesia.

Ketentuan ini tercantum dalam surat edaran
Kementerian Haji dan Umrah Arab Saudi pada 25 Juli
2021 yang menyebutkan bahwa ibadah umrah akan
dibuka kembali pada 01 Muharram atau 10 Agustus
2021 bagi masyarakat Arab Saudi dan jemaah internasional.

Kementerian Haji dan Umrah Saudi menyatakan
bahwa semua jemaah internasional yang ingin menunaikan
ibadah umrah harus sudah mendapatkan dua dosis vaksin
dengan suntikan Pfizer, Moderna, AstraZeneca, atau Johnson
& Johnson.

Selain itu, calon jemaah juga harus berusia 18 tahun
ke atas dan menunjukkan bukti tes PCR negatif Covid-
19 setibanya di Saudi. Jemaah juga harus mengikuti
protokol kesehatan yang diterapkan di Saudi.n eko/eko/eko/eko/eko/
antantantantant

memutuskan untuk memperpanjang PPKM level
3 hingga level 4, sampai 2 Agustus 2021. Sejak
awal pandemi Covid-19 melanda Indonesia,
pemerintah menerapkan kebijakan dengan berbagai
istilah, mulai dari istilah PSBB hingga PPKM.
Terbaru pemerintah menggunakan istilah PPKM
Level 3 atau 4. Meskipun berbagai istilah telah
dimunculkan, namun pemerintah telah
mengimbau untuk tetap melakukan lockdown
ketat agar pandemi ini dapat segera berakhir.

Di tengah laju penyebaran virus yang
meningkat, masih banyak masyarakat yang dengan
bebas melakukan mobilitas. Artinya lockown
tidak sebatas lips service di ruang publik. Presiden
Joko Widodo juga angkat bicara terkait desakan
semua unsur masyarakat, untuk menerapkan PSBB
atau bahkan lockdown nasional untuk meredam

penyebaran varian baru virus corona atau varian
delta yang menyebabkan naiknya kasus Covid-
19 dengan cepat dan signifikan.

Jokowi mengatakan setelah memperhitungkan
kondisi ekonomi, sosial, dan politik di tanah air,
serta melihat pengalaman penanganan pandemi
di negara lain, ia masih meyakini bahwa strategi
PPKM Mikro masih menjadi kebijakan yang paling
tepat untuk menghentikan laju perebakan wabah
virus corona sampai ke tingkat terkecil di segala
lapisan masyarakat.

Langkah yang diambil Rektor Yuliandri
tentunya bisa berjalan dengan sebagaimana
mestinya, tanpa dukungan segenap sivitas
akademika dan tenaga kependidikan Unand
tentunya. **
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Penyekatan Dimulai Dari RT
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Perpanjangan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Level IV harus
diimbangi dengan pengawasan yang
lebih ketat. Untuk itu, Pemerintah Kota
Padang meminta Satgas COVID-19 di
kelurahan untuk melakukan penyekatan
dan pengecekan warga yang masuk ke
lingkungannya masing-masing.

“Bagi warga yang datang dari luar
provinsi agar memperlihatkan persya-
ratan seperti PCR H-2/ rapid antigen
H-1, bukti sertifikat vaksin COVID-
19 dan meminta masyarakat untuk
melakukan vaksin,” tutur Wali Kota
Padang  Hendri Septa.

Satgas COVID-19 Kelurahan ini
beranggotakan Lurah/RT/RW/Babinsa/
Bhabinkamtibmas/LPM/tokoh masya-
rakat/organisasi kepemudaan, bundo
kanduang, kelompok keagamaan,-
Tagana dan lainnya.

Wako melanjutkan, dalam upaya
pencegahan penularan COVID-19
dibutuhkan peran serta dari seluruh pihak.

Kerja sama pada seluruh tingkatan
harus dimaksimalkan, sehingga penula-
ran COVID-19 di Kota Padang dapat
diminimalisir.

“Sekali lagi saya mengimbau
kepada warga yang ingin masuk ke
Kota Padang agar memenuhi sejumlah
persyaratan seperti yang yang telah
ditetapkan dalam SE Walikota tentang
PPKM Level IV,” imbau Wako.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Perusahaan
Diajak
Ringankan
Beban Warga

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level IV di Kota
Padang berdampak besar terhadap aktifitas
masyarakat. Karena itu, Pemko Padang mengimbau
kepada perusahaan-perusahaan yang ada di Kota
Padang untuk bersama-bersama membantu
meringankan beban masyarakat dalam menghadapi
PPKM Level IV.

Kepala Dinas Sosial Kota Padang Afriadi
mengatakan berdasarkan Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS) Kemensos RI, warga yang terdampak
PPKM di Kota Padang tercatat sebanyak 66.000
kepala keluarga (KK). Namun dari jumlah tersebut,
Pemerintah hanya mampu membantu sebanyak
35.000 KK. Sehingga masih ada 31.000 KK lagi
yang belum mendapat bantuan.

“Saya berharap ada bantuan dari pihak ketiga
melalui CSR perusahaannya untuk membantu warga
yang belum mendapat bantuan,” tutur Afriadi,
kemarin.

Disebutkan Afriadi, Pemko Padang baru saja
menerima bantuan sembako sebanyak 1.310 paket
dari Badan Pimpinan Daerah (BPD) Perhimpunan
Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Sumbar.

Oleh karena itu, Afriadi berharap ada bantuan-
bantuan lain dari perusahaan-perusahaan dan donatur
yang ada di Kota Padang.

“Semoga bantuan yang kita berikan itu dapat
meringankan beban hidup bagi warga yang
terdampak PPKM,” harapnya.  faisal budimanaisal budimanaisal budimanaisal budimanaisal budiman

Miliki Kinerja Terbaik,
150 Petugas Kebersihan Dapat Reward

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Berkat kerja
keras dan dedikasinya dalam menjaga
kebersihan dan keindahan Kota
Padang dalam sehari-hari, petugas
kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Padang mendapat
apresiasi dari Wali Kota Padang
Hendri Septa.

Wali kota pun, memberikan
reward berupa sembako kepada para
pasukan oranye tersebut di Kantor
DLH Padang. Bantuan ini dinilai tepat
diberikan mengingat pentingnya
sembako untuk kebutuhan makan
sehari-hari bagi mereka, apalagi di
masa pandemi Covid-19.

Wali Kota Padang mengatakan,
atas nama Pemerintah Kota Padang
mengucapkan terimakasih atas
dedikasi yang dilihatkan para petugas
kebersihan DLH Padang dalam
membantu  mewujudkan Padang
sebagai kota yang bersih, indah dan
nyaman.

"Semoga bapak ibu semua
senantiasa istiqamah dalam
menjalankan tugas dan tanggung
jawab khususnya menjaga kebersihan
di Kota Padang. Di samping bekerja
bapak ibu juga berpahala dan berjasa
bagi kota ini," ujar wako di sela
penyerahan bantuan.

Wali kota milenial itu berharap
agar para petugas kebersihan DLH

Padang tersebut memanfaatkan
bantuan ini sebaik mungkin untuk
keperluan sehari-hari.

"Dimasa yang serba sulit ini kita
harus berikhtiar supaya pandemi
Covid-19 ini cepat berakhir di Kota
Padang. Kita semua terimbas baik
secara langsung maupun tidak
langsung. Mari kita selalu istiqamah
dan berikhtiar dengan tugas

kebersihan tetap dijalankan," imbau
wako didampingi Kepala DLH
Mairizon

Seperti diketahui, pemberian
reward kali ini berbeda dengan tahun
sebelumnya, dimana tahun
sebelumnya reward diberikan dalam
bentuk uang. Sementara

untuk tahun ini diberikan dalam
bentuk paket sembako berupa beras

10 kg dan minyak 1 liter.
Reward ini diberikan kepada 150

orang petugas kebersihan yang
memiliki kinerja terbaik denga tujuan
memantik peningkatan kinerja
petugas kebersihan DLH Padang di
lapangan. Dengan ada nya pemberian
reward ini diharapkan kinerja petugas
kebersihan dilapangan dapat
meningkat.   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

BNI Bantu Warga
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Bank
Negara Indonesia (BNI) telah
melakukan upaya percepatan
penyaluran Bantuan Sosial
(Bansos) baik Program Keluarga
Harapan (PKH) maupun program
sembako/BPNT sehingga bisa
diterima masyarakat Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) di
seluruh Indonesia lebih awal.

Penyalurannya, BNI telah
menyiapkan lebih dari 9.136
Agen46 penyalur Bansos dan
lebih dari 994 mesin ATM aktiv
di Wilayah 02 yang bisa
digunakan sebagai tempat
transaksi Bansos oleh KPM, kata
Pemimpin BNI Wilayah 02 area
Sumbar Riau dan Kepri Faizal
Arief Setiawan seperti rilis diterima
di Padang, Senin.

Percepatan penyaluran sebagai
upaya mendukung program peme-
rintah terkait penyaluran Bansos
naik PKH maupun Program Semb-
ako/BPNT dimasa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) seperti saat ini.

Faizal mengatakan saat ini
BNI diberikan tugas untuk
menyalurkan Program Sembako
kepada 5,7 juta KPM dengan total
dana sebesar Rp9,46 triliun dan
Bansos PKH kepada 4,1 Juta KPM
dengan total dana sebesar Rp.7,05
Triliun.

Saat ini semua dana tersebut
telah langsung disalurkan kepada
rekening dan Wallet KPM sesuai
peruntukannya, tambah Faizal.

Berkoordinasi dengan
Pemerintah Daerah Provinsi,

Kabupaten/Kota, Dinas Sosial,
Satgas COVID-19, aparat keama-
nan dan Pendamping Bansos.

BNI melakukan upaya
percepatan dengan berbagai cara
diantaranya memberikan informasi
kepada KPM untuk segera
mencairkan seluruh Bansos yang
telah diterima yaitu program
sembako/BPNT dalam 3 (tiga)
tahap sekaligus yaitu Tahap VII,
VIII dan IX dan Bansos PKH 1
(satu) Tahap.

Upaya lainnya adalah
mengingatkan e-warong/Agen46
penyalur Bansos untuk
memastikan stock sembako telah
tersedia dengan harga wajar.

Kemudian memastikan
kesiapan mesin EDC pada e-
warong/Agen46, memastikan

ATM BNI diseluruh Indonesia
bisa beroperasi 24 Jam dengan
stock uang yang selalu terjaga
serta mengingatkan untuk tetap
disiplin menjalankan protokol
kesehatan (3M) saat KPM
bertransaksi di e-Warong/Agen46
maupun di ATM.

Faizal menegaskan serta
mengimbau kepada seluruh KPM
oenerima Bansos untuk segera
mencairkan semua Bansos yang
sudah masuk rekening atau wallet
masing masing yaitu program
sembako yang sudah masuk
dalam 3(tiga) tahap dan atau
Bansos PKH yang sudah masuk
satu tahap baik di e-warong/
Agen46 maupun ATM BNI yang
tersebar diseluruh BNI Wilayah
02. (ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)

Pemerintah Kota Padang meminta Satgas COVID-19 di kelurahan untuk melakukan penyekatan dan pengecekan warga yang masuk ke lingkungannya masing-masing.

Walikota Padang Hendri Septa saat memberikan bantuan

Walikota Padang menberikan rewad kepada petugas kebersihan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang.
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BILA KASUS COVID-19 BELUM REDA

Jadwal PON XX TJadwal PON XX TJadwal PON XX TJadwal PON XX TJadwal PON XX Tungguungguungguungguunggu
KKKKKeputusan Peputusan Peputusan Peputusan Peputusan Perisidenerisidenerisidenerisidenerisiden

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah-Pelaksaan Pekan
Olahraga Nasional (PON)XX di Papua
tinggal beberpa hari lagi, namun bila
kasus covid-19 belum mereda, maka
bakal akan dilakukan Evaluasi, dan
akan diputuskan Presiden Joko
Widodo (Jokowi) September
Mendatang.

Hal Itu diungkapkan Ketua Umum
Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI) Pusat Marciano Norman dalam
Zoom Meating dengan 34 KONI
Provinsi, Selasa, 27 Juli.

“Jadwal PON akan digelar sesuai
jadwal, namun bila kasus covid di
tanah air tidak mereda, maka akan
dilakukan evaluasi. Rencana Sep-

tember akan diumumkan Presiden,”
tegasnya.

Dijelaskan Marciano Norman,
PON XX di Papua ini akan menco-
ntoh Olimpiade Tokyo, di mana
dilaksanakan dengan menerapkan
protokol kesehatan ketat.

“Olimpiade Tokyo pelaks-
anaannya juga akan jadi rujukan PON
XX di Papua. Sisa waktu yang masih
ada kita harap program PPKM bisa
menekan COVID- 19 di seluruh
wilayah dan Presiden akan memberi
waktu sampai September, asalkan kita
mematuhi protokol kesehatan saya
yakin PON nanti akan berjalan sesuai
rencana,” kata Marciano.

Meski peserta PON XX wajib
di vaksin dan tes COVID-19,
Kemenpora juga menyiapkan
langkah- langkah bila ada atlet,
pelatih maupun ofisial terpapar
COVID-19.

“Panitia sudah menyiapkan
langkah-langkah untuk mengatasi
itu dan sekarang sudah ada rumah-
rumah sakit di Papua. Berdasarkan
pengalaman atlet yang terkena
COVID-19 selain mereka sudah di
vaksin, daya tahan tubuhnya juga
bagus jadi bisa ‘recovery’ dalam
3-4 hari, jangan dibayangkan seperti
orang lain,” ungkapnya.

“PON XX ini sudah ditunda dari

2020 diundur ke 2021, sementara
penyelenggara berikutnya sudah ada
yakni Aceh dan Sumatera Utara,
tentu ini akan berpengaruh ke
persiapan selanjutnya jadi kita
sepakat segala daya dan  upaya
kita kerahkan untuk mengatasi
COVID-19,” katanya.

Sementara Ketua KONI Sumbar,
Agus “Abien” Suardi menyetakan,
KONI Sumbar tetap melakukan
persiapan dan menjalankan arahan
yang disapaikan KONI Pusat.

“Kita akan menjalani semua
arahan yang diberikan KONI Pusat,
termasuk persiapan atlet,” tegasnya.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

KONI Sumbar, Agus Abien Suardi saat mengikuti zoom meating dengan KONI Pusat.

PADANG PANJANG TERBEBAS DARI PPKM DARURAT

PPKM LPPKM LPPKM LPPKM LPPKM Level 3 Angin Segar Pevel 3 Angin Segar Pevel 3 Angin Segar Pevel 3 Angin Segar Pevel 3 Angin Segar Pelaku Usahaelaku Usahaelaku Usahaelaku Usahaelaku Usaha

Tim peyekatan dipintu masuk kota saat melakukan tugas PPKM

Antusias warga saat divaksin

Kadis DKK Padang Panjang Nuryanuwar.

LIPUTAM KHUSUS

Walikota Padang Panjang saat memberikan arahan
pada tim PPKM.

Padang Panjang.Khazanah-Padang Panjang.Khazanah-Padang Panjang.Khazanah-Padang Panjang.Khazanah-Padang Panjang.Khazanah-
Setelah berjibaku selama 23
hari tersandera oleh penerapan
aturan PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan masya-
rakat) Mikro ,Darurat dilanjutkan
di dengan PPKM Level 4 akhir-
nya angin segar kini beralih ke
kota Serambi Mekkah Situasi
penyebaran kasus Covid-19 di
Kota Padang Panjang masuk kini masuk
dalam kategori level 3. Sama dengan kota
Bukittinggi dari Darurat ke level 4 dan
berakhir di level 3 saat ini. Hal ini
berdasarkan ketetapan langsung oleh
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)
untuk menggantikan istilah Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat.

Dalam Inmendagri tersebut Padang
Panjang yang tadinya dari PPKM Darurat
,jadi Level 4 dan kini turun lagi , masuk
dalam PPKM kategori level 3, artinya udara
segar kembali dihirup oleh pelaku usaha
yang selama hampir sebulan terkekang oleh
aturan PPKM yang sangat berdampak pada
ekonomi

Sejak Senin, (26/07/2021), kemarin
hingga Selasa (27-7-2021)Kota Padang
Panjang berada pada status PPKM level
3. Beralihnya status Kota Padang Panjang
dari PPKM darurat atau PPKM level 4 ke
PPKM level 3 adalah sesuai Instruksi
Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) No
26 Tahun 2021, dimana Kota Padang
Panjang beralih pada Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Level 3. Artinya kasus Covid-19 sudah
mulai membaik dari beberapa waktu lalu
di level 4.

Menyikapi beralihnya status Kota
Padang Panjang ke PPKM level 3, Kepala
Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang,
Drs. H. Nuryanuwar, Apt, M.Kes, MMR,
mengimbau masyarakat jangan lengah
lantaran belum menjadi jaminan zona aman.

Dia menghimbau agar masyarakat selalu
menerapkan protokol kesehatan (Prokes)
sehingga angka Covid-19 di
PadangvPanjang dapat ditekan dan
berkurang. “Tetap gunakan masker, menjaga
jarak dan menjauhi kerumunan,” tuturnya.

“Apabila masyarakat kembali tidak
menjalani prokes dengan baik, terbuka
kemungkinan besar berpindah lagi ke zona
merah atau risiko tinggi. Ini harus dihindari.
Mari kita selalu waspada, jangan lengah,
patuhi protokol kesehatan,” himbaunya

Kemudian, selain mengimbau, kadis
DKK Padang Panjang yang akrab di panggil
pak Ujang itu , juga menyarankan dan
sekaligus mengajak masyarakat
meningkatkan disiplin prokes dengan

menjalankan 6M. Yaitu, jauhi
kerumunan, mengurangi akti-
vitas di luar rumah, menjaga
jarak, memakai masker dan
mencuci tangan serta mengikuti
vaksinasi.

“Untuk meningkatkan imu-
nitas tubuh dengan membiasakan
perilaku hidup bersih dan sehat,
istirahat yang cukup, dan makan

dengan gizi seimbang,” saran dia.
Sementara itu, laporan Satgas Covid-

19 Provinsi Sumbar tertanggal 18-24 Juli
sehari menjelang berakhirnya PPKM Level
4 mencatat dari 236 RT, sebanyak 188
RT berada pada zona hijau dan 48 RT
zona kuning.

“Alhamdulillah kondisi ini berangsur
membaik. Tidak ada yang di zona orange
dan zona merah. Kita berupaya agar tidak
ada lagi lonjakan kasus Covid-19,”
tutupnya.

Arahan Mendagri tentang PPKM Level 3
Sesuai arahan ,perketat di kelurahan

dan pedesaan ,namun mengingat pelak-
sanaan prokes di tingkat desa/kelurahan
masih sangat minim, dan masyarakat perlu
mendapatkan edukasi terkait Covid-19.
Langkah ini, untuk menekan laju penye-
baran Covid-19,” jelas Fadly Amran .

Seiring itu untuk Bantuan Sosial
(Bansos) khususnya Kota Padang Panjang
yang sangat terasa dampak sosial ekono-
minya selama penerapan PPKM level 4
kemarin Untuk itu, Walikota menghimbaub
, Pelaku usaha, BUMN, swasta dapat bersama
bergerak memberikan bantuan sosial kepada
masyarakat.

Dari pemerintah sendiri, kemarin langkah
awal sudah digerakkan, pembagian beras
cadangan pemerintah di Bulog dan BST
pada masyarakat kota Padang Panjang ,gak
hanya itu bantuan beras dari Polres Padang
Panjang juga telah direalisasikan bantuan
beras ujarnya .

Masyarakat Jangan Lengah
Kepala Dinas Kesehatan Kota Padang

Panjang, Drs. H. Nuryanuwar, A.Pt. M.Kes,
MMR mengimbau masyarakat jangan lengah
lantaran belum menjadi jaminan zona aman.

“Apabila masyarakat kembali tidak
menjalani prokes dengan baik, terbuka
kemungkinan besar berpindah lagi ke zona
merah atau risiko tinggi. Ini harus dihindari.
Mari kita selalu waspada, jangan lengah,
patuhi protokol kesehatan,” imbaunya.

Nuryanuwar alias Ujang dengan
pangilan akrabnya  mengajak meningkatkan
disiplin prokes dengan menjalankan 6 M.
Yaitu, jauhi kerumunan, mengurangi
aktivitas di luar rumah, menjaga jarak,
memakai masker dan mencuci tangan serta
mengikuti vaksinasi.  Paulhendri Paulhendri Paulhendri Paulhendri Paulhendri

DRAWING BABAK
PEREMPATFINAL CABOR
BULUTANGKIS OLIMPIADE

KKKKKevin/Marcosevin/Marcosevin/Marcosevin/Marcosevin/Marcos
Jumpa GandaJumpa GandaJumpa GandaJumpa GandaJumpa Ganda
MalaysiaMalaysiaMalaysiaMalaysiaMalaysia
Tokyo, Khazanah -Tokyo, Khazanah -Tokyo, Khazanah -Tokyo, Khazanah -Tokyo, Khazanah - Drawing babak perempatfinal
cabor bulutangkis Olimpiade Tokyo 2020 selesai.
Kevin Sanjaya/Marcus Fernaldi Gideon bertemu wakil
Malaysia Aaron Chia/Soh Wooi Yik.

Begitulah hasil drawing yang dilakukan di Musasiho
Forest Sport Plaza, Selasa (27/7/2021) malam WIB.
Kevin/Marcus yang merupakan unggulan teratas di
Olimpiade ini akan diuji wakil Malaysia Chia/Soh.

Bukan tugas mudah untuk Kevin/Marcus mengingat
mereka lolos sebagai juara grup karena “bantuan”
India yang mengalahkan Inggris Raya. Di laga terakhir,
Kevin/Marcus dikalahkan Lee Yang/Wang Chi Lin.

Sementara itu, ganda putra andalan Indonesia
lainnya, Mohammad Ahsan/Hendra Setiawan, akan
bertemu wakil tuan rumah Takeshi Kamura/Keigo
Sonoda. Jika The Minions dan The Daddies memenangi
dua laga ke depan, maka mereka bisa saja bertemu
di final ganda putra Olimpiade Tokyo 2020.

Dari nomor ganda putri, satu-satunya wakil
Indonesia, Greysia Polii/Apriyani Rahayu akan
menghadapi tantangan wakil China Du Yue/Li Yinhui
di perempatfinal.  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

Hasil Drawing 8 Besar BulutangkisHasil Drawing 8 Besar BulutangkisHasil Drawing 8 Besar BulutangkisHasil Drawing 8 Besar BulutangkisHasil Drawing 8 Besar Bulutangkis
Olimpiade 2020Olimpiade 2020Olimpiade 2020Olimpiade 2020Olimpiade 2020, Ganda PutraGanda PutraGanda PutraGanda PutraGanda Putra
Marcus Fernaldi Gideon/Kevin Sanjaya vs Aaron Chia/
Soh Wooi Yik
Li Junhui/Lui Yuchen vs Kim Astrup/Anders Rasmussen
Lee Yang/Wang Chi-lin vs Hiroyuki Endo/Yuta
Watanabe
Takeshi Kamura/Keigo Sonoda vs Mohammad Ahsan/
Hendra Setiawan



pulang. 
Pihak Kejaksaan juga

menyebutkan bahwa mereka
kesulitan untuk menghubungi
pemilik kendaraan karena tidak
ada alamat lengkap/jelas. 

“Iya, hingga saat ini belasan
kendaraan berbagai merek dan
jenis dari sejumlah daerah masih
menumpuk di Gudang Barang
Bukti kita. Kita menghimbau
pemilik atau siapapun yang
mengetahui pemilik kendaraan
tersebut untuk datang ke
Kejaksaan Negeri Payakumbuh
untuk mengambil sepeda motor
miliknya.” Sebut Kajari
Payakumbuh, Suwarsono. SH
didampingi Kasi Intel, Robby
Prasetya. SH Melalui Kasi Pidum,
Adhitya Febricar. SH dan Kasi
BB/BR, Willy Agustian Y. SH,
Pemeriksa, Rizkinil Jusar, SH
Selasa pagi (27/7).

Adhitya juga menambahkan,
pemimpin kendaraan yang ingin
mengambil sepeda motor cukup
membawa bukti telah melakukan
pelunasan/membayar denda
tilang. 

“Cukup bawa bukti telah
melunasi denda tilang saja, dan
kendaraan bisa langsung dibawa,”
tutupnya    Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.
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Sempat KSempat KSempat KSempat KSempat Kabur Tiga, Hari Pabur Tiga, Hari Pabur Tiga, Hari Pabur Tiga, Hari Pabur Tiga, Hari Pelakelakelakelakelaku Tu Tu Tu Tu Tabrak Lari Ditangkabrak Lari Ditangkabrak Lari Ditangkabrak Lari Ditangkabrak Lari Ditangkapapapapap
Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah— Seorang
pengemudi inisial DA (32), warga
Kecamatan Baso, Kabupaten Agam,
akhirnya ditangkap aparat kepolisian
setelah sempat tiga hari melarikan diri
usai terlibat kecelakaan yang menga-
kibatkan pengendara sepeda motor tewas.

Hal itu dikatakan Kasat Lantas Polres
Bukittinggi, AKP Ghanda Novidiningrat
di Bukittinggi, Selasa (27/7).

“Pelaku kita amankan tadi malam
setelah anggota berhasil menemukan
mobil yang terlibat kecelakaan, pelaku

sempat membohongi rekan kerjanya dan
petugas dengan mengatakan mobil itu
hanya menabrak pohon,” kata Ghanda.

Ghanda mengatakan, mobil pelaku
diketahui setelah mendapatkan laporan
dari masyarakat yang mengetahui
keberadaan mobil yang memiliki ciri
khas sama dengan keterangan warga
yang melihat terjadinya tabrakan.

“Petugas meminta pelaku untuk
datang ke kantornya di daerah Bela-
kang Balok dan akhirnya mengakui
bahwa mobil tersebut terlibat kece-

lakaan yang membuat korban meni-
nggal dunia, pelaku beralasan mengan-
tuk saat kejadian,” kata dia.

Menurut Kasat Lantas, pelaku
bekerja di sebuah perusahaan pihak
ke tiga yang beroperasi di bidang
suplai dan pemeliharaan Anjungan
Tunai Mandiri (ATM).

Kecelakaan maut itu terjadi di
Jalan Nagari Binuang, Kayu Kubu,
Bukittinggi di pendakian Ngarai
Sianok saat korban dari arah Bukittinggi
hendak menuju Sianok bertabrakan

dengan mobil yang dikemudikan
pelaku dari arah berlawanan.

“Kejadian kecelakaan tersebut
terjadi pada Sabtu (24/7) pukul 04.11
WIB menjelang Subuh dengan korban
seorang pengendara sepeda motor BA
4498 atas nama Almiadi (50) warga
Guguk Panjang, bertabrakan dengan
mobil Daihatsu B 9726 PCO yang
dikemudikan oleh DA,” kata dia.

Nyawa korban tidak dapat disela-
matkan dan meninggal di RSAM
Bukittinggi dengan luka cukup parah,

PPPPPelakuelakuelakuelakuelaku
PPPPPenganiayaanenganiayaanenganiayaanenganiayaanenganiayaan
DitangkDitangkDitangkDitangkDitangkapapapapap
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Tim Klewang Satreskrim Polresta
Padang menangkap dua orang laki-laki pelaku penganiayaan,
Senin (26/7) pukul 03.00 WIB.

Diketahui, keduanya berinisial AK (20), dan NRS (18) warga
Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang.

Peristiwa penganiayaan tersebut terjadi di Simpang Alang
Laweh depan Bofet Nasi Goreng Keluarga Alang Laweh,
Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang, Minggu (25/7) pukul
01.00 WIB.

Kasatreskrim Polresta Padang Kompol Rico Fernanda
mengatakan, peristiwa diketahui setelah pihak keluarga korban
melaporkan adanya tindakan penganiayaan.

Menurut pelapor, berawal ketika korban sedang mengendarai
sepeda motor bersama dengan rekannya. Kemudian, korban
dikejar oleh sekelompok pemuda, kemudian korban terjatuh,
dan dipukuli oleh para terlapor.

“Atas kejadian tersebut, korban mengalami luka robek pada
bagian atas sebelah kanan, luka robek pada bagian punggung,
luka robek pada bagian telapak tangan kiri hampir putus,”
katanya, Senin (26/7).

Mendapat laporan tersebut, Tim melakukan penyelidikan.
Berdasarkan informasi dari masyarakat, didapat bahwa tersangka
penganiayaan yang dilakukan secara bersama-sama inisial AK
sedang berada dirumahnya yang beralamat di Kecamatan Padang
Selatan, Kota Padang.

Setelah itu dilakukan pengembangan dan kemudian dilakukan
penangkapan terhadap rekannya MRS.

“Kemudian petugas mengamankan kedua tersangka dan
membawanya ke Polresta Padang,” ujarnya   */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

Objek WObjek WObjek WObjek WObjek Wisataisataisataisataisata
Masih DitutupMasih DitutupMasih DitutupMasih DitutupMasih Ditutup
Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah— Meski berada di posisi PPKM
Mikro level 3, kota Bukittinggi, Sumbar, masih belum membuka
objek wisata di daerah itu.

Kabag Humas Pemko Bukittinggi, Yulman, mengatakan
semua objek wisata di Bukittinggi saat ini masih ditutup dari
kunjungan.

“Belum ada surat edaran yang keluar mengenai hal itu,”
katanya, Selasa (27/7/2021).

Sebelumnya, pemerintah Bukittinggi memutuskan untuk
menutup seluruh objek wisata di daerah itu terhitung 6 Juli
2021 karena Bukittinggi termasuk salah satu kota di Sumbar
dan luar pulau Jawa dan Bali yang mesti menerapkan PPKM
dikarenakan adanya lonjakan kasus Covid-19.

Selama PPKM darurat, pihak kepolisian pun melakukan
penyekatan arus masuk kota guna menekan penularan Covid-
19 dari luar daerah.

Dikarenakan kasus Covid-19 melandai, Bukittinggi pun
tidak memperpanjang PPKM darurat dan berakhir tanggal 25
Juli 2021.

Meski demikian, pemko Bukittinggi terus mengimbau
masyarakat untuk jangan lengah dan abai terhadap protokol
kesehatan Covid-19   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

saat ini DA sudah berada di tahanan
Polres Bukittinggi untuk pemeriksaan
lebih lanjut.

Kasat Lantas menambahkan pelaku
terancam hukuman maksimal enam
tahun penjara sesuai pasal 310 UU
Lalu Lintas jika terbukti bersalah
karena kelalaiannya.

“Kita tunggu laporan dan sikap
dari pihak keluarga korban juga, untuk
saat ini proses penyelidikan masih
berjalan,” kata Iptu Ghanda mengakhiri
  Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

KKKKKapolres Dharmasraya Tinjau Proyek Jalanapolres Dharmasraya Tinjau Proyek Jalanapolres Dharmasraya Tinjau Proyek Jalanapolres Dharmasraya Tinjau Proyek Jalanapolres Dharmasraya Tinjau Proyek Jalan
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—
Kapolres Dharmasraya AKBP
Anggun Cahyono, meninjau
pembangunan pengaspalan jalan,
mulai dari simpang 14 menuju
arah Batu Rijal, pada Selasa (27/
7).

Turunnya Kapolres
kelapanagan berawal dari
informasi bahwa pembangunan
yang saat ini tengah dikerjakan
hasilnya sudah ada yang rusak,
seperti retaknya beton bahu jalan.
Hal itu yang membuat Kapolres
setempat lansung tinjau lokasi.

Dalam kesempatan itu
Kapolres  meminta, agar para
kontraktor maupun instansi yang
terlibat dalam proses
pembangunan jalan itu agar
mengerjakan proyek dengan baik
dan benar sesuai perencanaan yang
ada.

Selain itu, tambahnya, pihak
kontraktor sebaiknya
berkoordinasi dengan Polsek
setempat, sebab menyangkut
kelancaran arus lalu lintas.

“Bekerjala dengan baik dan
sesui dengan perencanaan yang
ada, tentunya jangan ada tidakan
yang melanggar hukum,
sedangkan untuk kelancaran kerja
dan proses arus lalu lintas silahkan
koordinasikan dengan pihak
polsek setempat,” katanya.

Pihaknya tidak ingin, adanya
pembangunan perbaikan jalan atau
peningkatan kapasitas jalan
mengganggu jalannya arus
lalulintas sehingga berdampak
pada adanya kejadian yang tidak
diinginkan.

“Bila tidak ada yang mengatur

arus lalulintas, tentu bisa 
berdampak pada kecelakaan,”
ujarnya.

Ia juga meminta agar
pembangunan Regit Beton bahu
jalan tersebut, dapat dilakukan
sesuai prosedur dan dirampungkan
sesegera mungkin.

“Kwalitas tentu nomor satu,
tapi keselamatan pengguna jalan
lebih utama lagi,” pintanya.

Ditambahkan Kapolres, dirinya
akan selalu respon akan setiap
informasi yang ada diwilayah
hukumnya, baik dari masyarakat
ataupun informasi pemberitan
yang ada.

Sementara itu, Asisten Pewas
PUPR Dharmasraya Feri Agustin
yang mendampingi Kapolres saat
meninjau pembangunan itu
mengatakan, bahwa pihaknya akan
mengutamakan kwalitas dalam
pembangunan Regit Beton
tersebut.

“Insyaallah untuk kwalitas kita
utamakan, buktinya itu ada satu
titik beton bahu jalan yang kita
bongkar karena hasilnya tidak
bagus. Kemudian kalau ada yang
rusak selama masih masa
perawatan akan kita perbaiki,
secara terus menerus,” ujarnya.

Selain itu, pihaknya juga akan
berkoordinasi dengan Polsek
setempat terkait pengaturan arus
lalulintas disepanjang jalan yang
kini tengah dilakukan
pembangunanya.

“Kita akan segera
berkoordinasi dengan Polsek Koto
Baru, karena memang jalan ini
padat masyarakat yang lalu
lalang,” jelasnya.

Ia tak menampik, kalau
pembangunan Beton bahu jalan
di simpang 14 sampai Batu Rijal,
yang dikerjakan PT Dekky Karya
Bestari sepanjang kurang lebih
tujuh kilometer melalui DAK
2021 Rp11.8milliar lebih itu,
mengalami keretakan.

“Mana yang retak akan kita
bongkar dan kita perbaiki lagi,
setidaknya ada empat titik
keretakan yang kita lihat,”
pungkasnya.

Sekedar diketahui ruas jalan

yang dibangun meliputi empat
kenagarian ditiga kecamatan yang
berbeda diantaranya Nagari
Sialanggaung, Kecamatan Koto
Baru, Nagari Tiumang dan Koto
Beringin didalam Kecamatan
Tiumang serta Nagari Batu Rijal
Kecamatan Padang Lawe.

Selain itu jalur tersebut juga
salah satu jalan penghubung
antara Provinsi Sumbar dan Provisi
Riau, tepatnya antara Kabupaten
Dharmasraya dan Kuantan
Singingih       Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

Limapuluh Kota, Khazanah—  Seorang pria yang dikenal
dengan nama ZEP dan dikenal dengan julukan bandit bersebo
karena menggunakan sebo dalam aksi kejahatannya akhir
ditangkap Tim Opsnal Satreskrim Polres 50 Kota di Kawasan
Kelok Sembilan. Sebelumnya pelaku sempat melukai
korbannya saat beraksi di Koto Marapak Kecamatan Harau.

“Iya, tersangka Bandit kita
bekuk di kawasan Kelok Sembilan
pada Minggu 25 Juli 2021. Selain
tersangka, juga kita amankan
barang bukti pisau yang
digunakan saat melakukan aksi
pencuriam dan melukai korban,”
sebut Kapolres Limapuluh Kota,
AKBP. Trisno Eko Santoso
melalui Kasat Reskrim, AKP.
Mulyadi, Selasa siang (27/7). 

Kasat Reskrim juga
menambahkan, saat beraksi
melakukan pencurian, tersangka
Bandit melukai korban dengan
pisau. Akibatnya, korban
mengalami luka di tangan dan
di mulut. 

“Tersangka sempat melukai
korban dengan pisau, akibatnya
korban harus dijahit 15 jahitan
dibagian tangan” ucapnya diamini
Aipda Bainur. (Lili yuniati) 

Sementara itu,     belasan  Barang
Bukti (BB) Kendaraan Bermotor
(Ranmor) Roda Dua hingga kini
masih menumpuk di Gudang
Barang Bukti Kejaksaan Negeri
Payakumbuh.

Sepeda Motor berbagai jenis

DIBEKUK TIM OPSNAL SATRESKRIM LIMAPULUH KOTA

PPPPPelarian Bandit Bersebo Berakhirelarian Bandit Bersebo Berakhirelarian Bandit Bersebo Berakhirelarian Bandit Bersebo Berakhirelarian Bandit Bersebo Berakhir

Terhenti sudah pelarian ZEP
(37) yang selama ini dikenal
sebagai bandit dan sempat buron
beberapa pekan usai melukai
seorang korban di Jorong Koto
Marapak Nagari Harau Kecamatan
Harau Kabupaten Limapuluh Kota.

ZEP alias Bandit Bersebo
dibekuk Tim Opsnal Satreskrim
Polres 50 Kota di Kawasan Kelok
Sembilan Minggu 25 Juli 2021
sekitar pukul 23.00 WIB. 

Penangkapan terhadap Bandit
dilakukan Tim Opsnal yang
langsung dipimpin Kasat Reskrim,
AKP. Mulyadi didampingi Kanit
1 Resum, Aipda Bainur sesuai
laporan Korban pada 3 Juli lalu. 

Selain tersangka Bandit, Polisi
(Tim Opsnal Satreskrim.red) juga
menyita sejumlah Barang Bukti
(BB), diantaranya sebilah pisau
dapur, sepeda motor serta uang
ratusan ribu rupiah. Meski begitu,
Barang Bukti Sebo (penutup
wajah.red) yang digunakan
tersangka saat beraksi melakukan
Pencurian Dengan Kekerasan
(CURAS) dan Barang Bukti
lainnya masih dalam pencarian. 

dan merek tersebut merupakan
BB Tilang dari Pihak Kepolisian
yang telah menumpuk sejak
beberapa bulan terakhir. 

Pihak Kejaksaan menghimbau

pemilik ataupun yang mengetahui
siapa pemiliknya untuk segera
mengambil/menjemput ke
Kejaksaan Negeri Payakumbuh
Kawasan Koto Nan IV Kecamatan

Payakumbuh Barat.
Pemilik cukup membawa bukti

bahwa mereka telah membayar/
melunasi biaya tilang, dan
kendaraan bisa langsung dibawa

VVVVViral Piral Piral Piral Piral Perempuan Jual Hasil Terempuan Jual Hasil Terempuan Jual Hasil Terempuan Jual Hasil Terempuan Jual Hasil Tes Swabes Swabes Swabes Swabes Swab
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Beredar
di media sosial video viral seorang
wanita yang diduga sedang
menjual hasil tes swab ke penum-
pang sebuah bus.

Dilansir dari vidio pemilik
akun media sosial instagram
@sumsel_aktif, penumpang yang
merekam video tersebut menyebut
tulisan dikaca bus tertulis jurusan
Padang-Bukittinggi.

Video tersebut dibagikan oleh
akun media sosial Instagram.

Sampai hari ini, video tersebut
telah dilihat sebanyak 1.407 kali
dengan puluhan komentar.

Dalam video tersebut, si
perekam sempat bertanya kepada
wanita berpakaian petugas kese-
hatan itu.

“Bayar berapa itu buk?,”
tanyanya. “90 (ribu) pak,” jawab
si wanita sambil terus melayani
penumpang di dalam bus.

“Itu dikasih jangka waktu
berapa?,” tanya-nya lagi. “24 jam
pak,” jawabnya.

Dari rekaman video, tampak
di kaca depan bus jurusan Pa-
dang-Pariaman-Bukittinggi-Padang
Panjang-Payakumbuh.

Sementara itu, akun @sum-
sel_aktif menyebutkan bahwa
peristiwa itu terjadi di jalur tol,
namun dia tidak merincikan lokasi
kejadian tersebut.

“Kondisi ada di jalan tol jadi
penumpang mau gak mau, suka
tidak suka ya belilah. Mau turun
di tol bagaimana?. Ini yg bikin
Indonesia kacau balau gak ram-
pung-rampung Covidnya tanpa
swab bisa naik bisa ke luar kota,
saling tular menular tanpa henti.
Hebat! Hebat! Hebat! Hebaaattt
mrk mencari keuntungan utk diri
sendiri…tdk peduli sikon pandemi
negara… Ternyata semua jd

ladang bisnis berkedok covid…
mbaknya bilang tidak ikhlas
gambarnya di viralkan,” tulis akun
@sumsel_aktif, Selasa (27/7).

BANDIT- Seorang pria yang dikenal dengan nama ZEP dan dikenal dengan julukan bandit bersebo
karena menggunakan sebo dalam aksi kejahatannya akhir ditangkap Tim Opsnal Satreskrim Polres
50 Kota di Kawasan Kelok Sembilan. Sebelumnya pelaku sempat melukai korbannya saat beraksi
di Koto Marapak Kecamatan Harau (foto: Lili Yuniati).

Postingan tersebut menjadi
perbincangan warganet dan
berkomentar sinis terhadap isi dari
vidio tersebut  Inoval  Inoval  Inoval  Inoval  Inoval AgeslyAgeslyAgeslyAgeslyAgesly.....

VIRAL- Beredar di media sosial video viral seorang wanita yang
diduga sedang menjual hasil tes swab ke penumpang sebuah
bus (foto: Istimewa).

LAPORAN- Kapolres Dharmasraya AKBP Anggun Cahyono,
meninjau pembangunan pengaspalan jalan, mulai dari simpang
14 menuju arah Batu Rijal, pada Selasa (27/7) menyusul adanya
laporan ketidakberesan proyek tersebut (foto: Habibie).
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DPRD AgamDPRD AgamDPRD AgamDPRD AgamDPRD Agam
Sorot TSorot TSorot TSorot TSorot Tambakambakambakambakambak
Udang IlegalUdang IlegalUdang IlegalUdang IlegalUdang Ilegal
Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah— DPRD Kabupaten
Agam meminta agar dinas terkait menindak tegas
kepada pemilik tambak udang vaname di Kecamatan
Tanjungmutiara yang tidak mematuhi aturan berlaku,
sehingga memberikan dampak tidak bagus terhadap
lingkungan.

“Berikan sanksi sesuai aturan yang berlaku, karena
dampaknya tidak bagus untuk lingkungan,” kata
Wakil Ketua Fraksi PBB, Hanura dan Berkarya DPRD
Agam, Epi Suardi di Lubukbasung, Selasa (27/7).

Ia mengatakan, dampaknya berupa pencemaran
lingkungan sekitar akibat pembukaan tambak udang
vaname. Selain itu, dampak kerusakan hutan lindung
dan hutan mangrove di sepanjang pantai di Kecamatan
Tanjungmutiara.

“Hutan lindung dan mangrove tidak boleh dirusak,
karena berfungsi untuk menahan kawasan itu dari
abrasi,” katanya.

Ketua DPC Hanura Agam itu juga meminta dinas
terkait untuk menindak tegas tambak udang vaname
yang belum memiliki izin dari pemerintah. Ini
mengingat bahwa tambak udang itu masih beroperasi,
sedangkan izin belum ada. “Saat ini belum ada satupun
tambak udang vaname di Agam memiliki izin,”
katanya.

Sementara Kepala Dinas Perikanan dan Ketahanan
Pangan Agam, Edi Natrial menambahkan pihaknya
sudah dua kali memberikan surat untuk menghentikan
aktivitas budidaya udang vaname.

“Kita telah dua kali memberikan surat untuk
menghentikan akrivitas budidaya udang vaname ke
pemilik,” katanya.

Ia mengakui, saat ini ada lima dari 10 titik tambak
udang vaname yang telah beroperasi. Seluruh tambak
udang vaname itu belum memiliki izin dan sedang
pengurusan.  ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

Anggota DPRAnggota DPRAnggota DPRAnggota DPRAnggota DPR
Difasilitasi Ho-Difasilitasi Ho-Difasilitasi Ho-Difasilitasi Ho-Difasilitasi Ho-
tel Bintang 3tel Bintang 3tel Bintang 3tel Bintang 3tel Bintang 3
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Sekretaris Jenderal DPR RI
Indra Iskandar mengatakan lembaganya menyediakan
dua hotel bintang 3 di Jakarta sebagai tempat isolasi
mandiri (isoman) bagi anggota DPR RI yang
terkonfirmasi positif terpapar COVID-19 tanpa gejala.

Kedua hotel tersebut adalah Hotel Ibis, di Jalan
Daan Mogot dan Hotel Oasis, di Jalan Senen Raya.

“Kami telah lakukan kerja sama dengan beberapa
hotel untuk tempat isolasi mandiri anggota DPR
yang positif COVID-19, dan termasuk staf, ASN Setjen
DPR tanpa keluarga,” kata Indra Iskandar, di Jakarta,
Selasa.

Dia menjelaskan, interaksi dan intensitas kegiatan
anggota DPR di daerah pemilihan (Dapil) sangat
tinggi, sehingga sangat berpotensi terpapar COVID-
19. Menurutnya, dari beberapa kejadian, anggota
DPR yang terpapar COVID-19 melakukan isoman
di Rumah Jabatan Anggota (RJA), namun dikomplain
tetangga karena khawatir terjadi penularan.

“Beberapa pekan lalu ada anggota DPR yang
positif COVID-19 melakukan isolasi di RJA Kalibata,
namun saya mendapatkan komplain dari anggota
DPR lain kalau itu berisiko menularkan bagi
lingkungan sekitar, sehingga menjadi masalah,” ujarnya.

Indra menjelaskan, atas dasar tersebut, maka Setjen
DPR memutuskan untuk melakukan kerja sama dengan
dua hotel di Jakarta sebagai tempat isoman. Selain
itu, menurut dia, beberapa kementerian/lembaga telah
melakukan hal yang sama, yaitu bekerjasama dengan
hotel bintang 3 sebagai tempat isoman pegawainya.

“Sesuai dengan Surat Edaran Dirjen
Perbendaharaan Negara Kementerian Keuangan Nomor
S-369/PB/2020 dan S-308/PB/2020, disebutkan dalam
hal tidak tersedia mes, asrama, atau wisma kementerian/
lembaga, maka dapat menggunakan penginapan atau
sejenisnya dengan mempertimbangkan ketersediaan
dana,” katanya.

Dia menjelaskan langkah tersebut diambil Setjen
DPR untuk mengantisipasi apabila ada anggota DPR,
staf dan ASN yang terpapar COVID-19 tanpa gejala,
sehingga bisa diarahkan untuk isolasi di kedua hotel
tersebut.

Aturan fasilitas isolasi mandiri bagi anggota DPR
tersebut tertuang dalam surat nomor SJ/09596/Setjen
DPR RI/DA/07/2021 yang ditandatangani Sekjen
DPR RI Indra Iskandar tertanggal 26 Juli 2021.

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Setjen
DPR bekerjasama dengan beberapa hotel menyediakan
fasilitas karantina/isoman bagi anggota DPR yang
terkonfirmasi COVID-19 tanpa gejala maupun gejala
ringan dengan isolasi di hotel.

Penggunaan fasilitas hotel tersebut cukup
melampirkan fotokopi KTP, hasil pemeriksaan swab,
nomor telepon anggota DPR, dan alamat domisili
saat ini. Persyaratan tersebut disampaikan kepada
pihak Setjen DPR yang telah dicantumkan nama
dan nomor kontaknya dalam surat tersebut. ryn/ryn/ryn/ryn/ryn/
a n ta n ta n ta n ta n t

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Peme-
rintah pusat dan daerah diminta
untuk memperbaiki pola komu-
nikasi dalam penanganan pan-
demi Covid-19. Komunikasi
yang tidak sinkron, dikha-
watirkan akan berakibat berbagai
program penanganan pandemi
Covid-19 tidak berjalan se-
cara baik.

“Komunikasi dua arah antara
pemerintah pusat dan Pemda
harus berjalan efektif dan efesien
dalam memutus mata rantai
Covid-19, terlebih lagi dalam
masa perpanjangan PPKM,” kata
anggota Komisi II DPR RI, Gus-
pardi Gaus di Jakarta, Selasa (27/

7).
Ia menjelaskan, dalam bebe-

rapa waktu lalu terlihat peme-
rintah pusat menegur pemerintah
daerah terkait anggaran dan juga
penanganan pandemi Covid-19.
Menurutnya, saat ini pemerintah
pusat telah memutuskan memper-
panjang PPKM Darurat dan
diganti menjadi PPKM level 1-
4 mulai 26 Juli sampai 2 Agus-
tus.

Ia menilai, aspek kesehatan
tetap menjadi yang utama
dengan penegakan protokol
kesehatan dan aturan secara
penuh disiplin menjadi instru-
men pokok.

“Namun pada sisi lain bagai-
mana anggaran menyangkut
berbagai stimulus bantuan bagi
masyarakat dapat segera terea-
lisasi secara cepat dan tepat.
Begitu juga dengan insentif
tenaga nakes, penyediaan obat,
oksigen medis dan permasalahan
lain yang perlu segera dibenahi,”
ujarnya.

Ia menjelaskan, pola komu-
nikasi yang baik diharapkan
memunculkan harmonisasi.
Namun sebaliknya kalau komu-
nikasi berjalan sebaliknya, tentu
harmonisasi dalam menjalankan
berbagai program jadi terkendala.

Menurut dia, harmomisasi

itu dibangun komunikasi yang
bagus dan itu akan memun-
culkan sinkronisasi yang memu-
dahkan koordinasi antara pemda
dengan pemerintah pusat. Politisi
PAN itu menilai ketidaksink-
ronan komunikasi antara pusat
dan daerah perlu diminimalisir
agar tidak muncul kesan seolah-
olah pemda berjalan sendiri
karena tidak mengikuti kehen-
dak pusat.

“Selain itu pemerintah pusat
seharusnya memahami kultur dan
budaya atau kearifan lokal pada
tiap daerah sehingga diharapkan
ada ruang untuk kebijakan-
kebijakan yang bersifat flek-

LEGISLATIF SOROTI HARMONISASI PUSAT DAN DAERAH

KomunikKomunikKomunikKomunikKomunikasi Harasi Harasi Harasi Harasi Harus Sinkronus Sinkronus Sinkronus Sinkronus Sinkron
sibel,” katanya.

Ia mengatakan, kebijakan
yang bersifat strategis dan uni-
versal memang harus diatur
pemerintah pusat dan kebijakan
sifatnya teknis diatur Pemda. Ia
menyarankan agar pemda diberi
ruang untuk dapat mengatur
kebijakan teknis dengan menye-
suaikan kearifan lokal di masing-
masing daerahnya.

“Sebaiknya pemda dibe-
rikan apresiasi, mengatur, dan
menentukan kebijakan tentang
aturan teknis namun dengan
tetap mengacu pada aturan dari
pemerintah pusat,” ujarnya.
r y n / a n tr y n / a n tr y n / a n tr y n / a n tr y n / a n t GUSPARDI GAUS

METAMORFOSIS KETIDAKPUASAN KEKUASAAN POLITIK MASA LALU

KKKKKelompok Telompok Telompok Telompok Telompok Teroriseroriseroriseroriseroris
MaksimalkMaksimalkMaksimalkMaksimalkMaksimalkan Pan Pan Pan Pan Peran Interneteran Interneteran Interneteran Interneteran Internet

TERORISME— Aktivitas terorisme di Indonesia, meningkat di masa pandemi Covid-19. Kelompok teroris
memaksimalkan aktivitas propaganda, rekrutmen dan bahkan pendanaan secara daring. Densus 88 menyebut
aksi terorisme adalah metamorfosis ketidakpuasan kekuasaan politik masa lalu. IST

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Badan Nasional Penanggu-
langan Terorisme (BNPT)
mengungkapkan bahwa
aktivitas terorisme di masa
pandemi Covid-19 semakin
meningkat melalui internet.
Kasubdit Penyidikan Deta-
semen Khusus 88 Antiteror
Polri, Dr Imam Subandi
mengatakan, aksi terorisme
di Indonesia merupakan
metamorfosis dari rasa keti-
dakpuasan kekuasaan politik
di masa lalu.

“Kalau kita lihat sejarah
awalnya tidak murni agama,
tetapi politik kekuasaan,”
katanya di Jakarta, Selasa
(27/7).

Ia mengungkapkan,
keadaan sekarang tidak bisa
dilepaskan dari sejarah masa
lalu saat terjadi revolusi
1945-an dan 1980-an
munculnya Negara Islam
Indonesia (NII) yang
kemudian bermetamorfosis.

Dari ketidakpuasan tadi,
kemudian disakralisasi dan
diubah ke arah isu-isu
agama yang pada akhirnya
muncul penggunaan isu-isu
keagamaan menjadi dasar
atau alasan lahirnya aksi-
aksi teror.

Saat NII muncul peme-
rintah mengambil langkah
tegas dengan menumpas
organisasi tersebut. Tidak
sampai di situ lahir pula
Jamaah Islamiyah (JI) kemu-
dian bermetamorfosis men-
jadi Majelis Mujahidin
Indonesia dan lain seba-
gainya.

Jika ditarik benang me-
rah jauh ke belakang, kata
Imam Subandi, maka aksi-
aksi terorisme yang terjadi
masih berkaitan dengan
masa lalu.

Hal itu, lanjutnya, juga
masih berkaitan dengan
hilangnya tujuh kata dalam
Pancasila dan terkait penum-
pasan yang cukup keras
terhadap orang-orang yang

menginginkan Indonesia
dibangun atas dasar hukum
Islam.

Oleh sebab itu, menurut
dia, adanya aksi-aksi tero-
risme di tanah air terjadi
karena rasa tidak puas atas
kekuasaan politik yang
dimulai dari NII, Darul Islam/
Tentara Islam Indonesia (DI/
TII) hingga membentuk
wujud yang lebih kongkret,
yakni terorisme.

Terorisme bisa saja mu-
ncul dari agama-agama lain
tergantung dari bentuk
ketidakpuasan di suatu
negara. Misal di Inggris yang
didominasi nonmuslim maka
teroris bisa muncul dari
agama di luar islam.

“Begitu juga di negara-
negara lain yang mayoritas
bukan muslim, ketika merasa
terjadi ketidakpuasan atau

tidak ada keadilan maka
jalan kekerasan bisa menjadi
pilihan bagi mereka,” ka-
tanya.

Sebelumnya, BNPT me-
nyebut aktivitas terorisme
meningkat di masa pandemi
Covid-19. BNPT menilai
kelompok teroris me-
maksimalkan aktivitas
propaganda, rekrutmen
bahkan pendanaan melalui
internet, atau secara daring.

“Selama pandemi Covid-
19 yang merupakan an-
caman keamanan dan
ketertiban dunia tidak serta
merta menghilang. Justru
menciptakan tantangan baru
misalnya lewat aktivitas
teroris di dunia maya yang
semakin masif,” kata Kepala
BNPT, Boy Rafli Amar.

Dia mengatakan bahwa
internet menjadi medium

yang memudahkan jaringan
teroris untuk mendoktrin
generasi muda dan
mendukung ideologi mereka.
Usaha tersebut, kemudian
bermuara pada aksi teror.

Metode tersebut seperti
yang terjadi pada kasus
penyerangan Mabes Polri
beberapa waktu lalu yang
diduga terpapar radikalisme
ISIS dari internet.

Menurutnya, internet
juga menjadi salah satu cara
pendanaan untuk men-
dukung aksi terorisme. Data
BNPT mencatat terdapat
kenaikan 101 persen trans-
aksi keuangan mencurigakan
selama pandemi. “Terdapat
aktivitas crowd-funding
dalam pendanaan aktivitas
teroris. Ini juga jadi ancaman
baru di masa pandemi,”
jelasnya.

Terakhir, Boy mema-
parkan bahwa selama masa
Covid-19 masih terdapat
warga negara Indonesia
(WNI) yang menjadi teroris
asing atau Foreign Terorist
Fighters (FTF). BNPT
memperkirakan, masih ada
sekitar 600 hingga 700 WNI
yang ditempatkan di
beberapa kamp Suriah.
Kebanyakan dari mereka,
kata dia, merupakan wanita
dan anak-anak.

“Tantangan yang akan
dihadapi Indonesia berfokus
pada efektivitas sarana untuk
penuntutan (bagi mereka
yang melakukan terorisme)
kejahatan di Suriah, serta
sarana yang efektif untuk
rehabilitasi dan reintegrasi
bagi mereka yang menjadi
tanggungan,” tambah dia.
r y n / d b sr y n / d b sr y n / d b sr y n / d b sr y n / d b s

MOMENTUM PECAHNYA SI MONCONG PUTIH
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Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) mem-
peringati tragedi kerusuhan
27 Juli 1996, yang dikenal
dengan Kudatuli. Sekretaris
Jenderal PDIP, Hasto Kristi-
yanto mengatakan bahwa
pada saat ini kekuasaan
berusaha membungkam de-
mokrasi di Indonesia.

“Kantor DPP PDI Perju-
angan menjadi saksi bagai-
mana demokrasi mencoba
dibungkam oleh kekuasaan,”
ujar Hasto dalam peringatan
25 tahun Tragedi 27 Juli,
Selasa (27/7).

Partai yang saat itu dipim-
pin Megawati Soekarnoputri,
disebut Hasto tengah mem-
perjuangkan demokrasi di
Indonesia. Tak sedikit korban
atas peristiwa tersebut, tapi itu
adalah momentum demokrasi
dalam rekam jejak reformasi.

“Sekaligus oleh Ibu Me-
gawati Soekarnoputri, kita
diminta untuk mengkhi-
dmati, merenungkan agar
seluruh spirit perjuangan
membawa kemajuan Indo-
nesia raya,” ujar Hasto.

Dari tragedi 27 Juli, kata
Hasto, mengingatkan bahwa
kekuatan partai sejatinya

adalah dari rakyat itu sendiri.
Karena itu, Megawati ingin
membangun monumen un-
tuk memperingati peristiwa
tersebut di Kantor DPP PDIP.
“Dengan adanya monumen
itu, kita juga mengingatkan
agar hal tersebut tidak boleh
terjadi kembali,” ujar Hasto.

Diketahui, dualisme per-
nah terjadi dengan PDI pada
1996. Peristiwa itu lalu
berlanjut kepada Kerusuhan
27 Juli (Kudatuli) 1996,
yakni peristiwa yang mene-

lan korban jiwa karena
bentrok antara massa PDI
versi Megawati dengan PDI
versi Soerjadi.

Dualisme PDI pada 1996
itu disebabkan karena ada 16
orang fungsionaris partai yang
menyelenggarakan kongres
dan memisahkan diri dari
gerbong Megawati. Ketika
itu, dualisme di tubuh PDI
diduga kuat ada andil dari
istana atau rezim orde baru.

Monumen 27 JuliMonumen 27 JuliMonumen 27 JuliMonumen 27 JuliMonumen 27 Juli

Sebelumnya, Ketua Um-
um Partai Demokrasi Indone-
sia Perjuangan (PDIP), Mega-
wati Soekarnoputri mengi-
nginkan agar monumen 27
Juli segera dibangun. Tuju-
annya untuk memperingati
peristiwa 27 Juli 1996 yang
dikenal dengan Kudatuli.

“Beliau juga mengi-
ngatkan bahwa penting bagi
kita di tempat ini untuk
membangun monumen 27
Juli,” ujar Sekretaris Jenderal
PDIP, Hasto Kristiyanto

menyampaikan pesan Me-
gawati, Selasa (27/7).

Monumen 27 Juli, kata
Hasto, akan melambangkan
semangat demokrasi dari
rakyat, oleh rakyat, dan
untuk rakyat. Pihaknya pun
akan segera merealisasikan
pembangunan monumen
tersebut. “Dengan adanya
monumen itu, kita juga
mengingatkan agar hal terse-
but tidak boleh terjadi kem-
bali,” ujar Hasto.

Ia mengatakan, rakyat
tidak akan pernah bisa
dibungkam oleh kekuasaan
otoriter. PDIP juga mengi-
ngatkan perlunya pengadilan
koneksitas, agar mereka yang
terlibat dalam peristiwa Ku-
datuli dapat diadili.

“Perjuangan kita belum
selesai, termasuk di dalam
menuntut kebenaran hukum atas
peristiwa tersebut,” ujar Hasto.

Diketahui, dualisme per-
nah terjadi dengan PDI pada
1996. Peristiwa itu lalu
berlanjut kepada Kerusuhan
27 Juli (Kudatuli) 1996, yaki
peristiwa yang menelan
korban jiwa karena bentrok
antara massa PDI versi
Megawati dan PDI versi
Soerjadi.  ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

ISAK tangis warga yang merupakan kader PDI Perjuangan, mewarnai peringatan
tragedi kerusuhan 27 Juli 1996 (Kudatuli) di kantor DPP PDIP, Selasa (27/7). Tragedi
Kudatuli merupakan buntut dari dualisme di tubuh PDI pada 1996 yang berujung
kerusuhan, hingga menelan korban jiwa. IST
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TERDAMPAK PPKM

18.400 K18.400 K18.400 K18.400 K18.400 Keluareluareluareluareluarga di Pga di Pga di Pga di Pga di Padang Tadang Tadang Tadang Tadang Terima Bansoserima Bansoserima Bansoserima Bansoserima Bansos
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
PPKM diperpanjang, kini
bantuan yang diberikan
pemerintah tertuju pada
masyarakat yang terdampak
Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Level 4. Sebanyak
18.400 keluarga menjadi
penerima manfaat yang
mendapat bantuan dari Ke-
menterian Sosial (Kemensos).

Wali Kota Padang Hen-
dri Septa mengatakan, total
ada 18.400 penerima manfaat
yang akan mendapatkan
bantuan. Pada hari pertama
ini ini diserahkan bantuan
untuk penerima manfaat di
Kecamatan Padang Selatan
dengan jumlah 1.300 kelu-
arga.

“Kita berharap bantuan
ini bisa sedikit meringankan
beban masyarakat yang
terdampak di Kota Padang,”
katanya saat kegiatan penya-
luran bantuan sosial (bansos)
di Kantor Pos, Selasa (27/
7/2021).

Hendri menjelaskan, saat
ini Kota Padang masih me-
nerapkan PPKM level 4
dengan beberapa pemba-
tasan-pembatasan. Hal itu
dilakukan untuk menekan
penyebaran covid-19.

“Kita ikuti aturan ini,
mudah-mudahan masyarakat
Kota Padang tetap sehat dan
status PPKM level 4 ini bisa
segera dicabut,” terangnya.

Sementara itu, Kepala PT
Pos Kota Padang Agus Tri-
dian menyampaikan, pihak-

nya telah mengatur sistem
penyaluran per kelurahan
agar tidak terjadi penum-
pukan masyarakat yang akan
mengambil bansos.

“Kita batasi jamnya un-
tuk masing-masing kelu-
rahan, sehingga nanti tidak
ada ada yang menumpuk.
Kita juga tetap minta agar
masyarakat yang datang
untuk menerapkan protokol
kesehatan,” ujarnya.

Ia menjelaskan, bahwa
bantuan yang diberikan itu
masing-masing bantuan sosial
tunai sebesar Rp600 ribu.

Kemudian bantuan beras
PPKM sebanyak 10 kilogram
yang dikemas dalam dua
kantong berisi masing-
masing 5 kilogram. Penya-
luran tersebut akan dila-
kukan beberapa hari ke
depan sesuai jadwal dan
waktu yang ditentukan untuk
masing-masing kelurahan.

Selain itu, Gubernur
Sumatera Barat (Sumbar),
Mahyeldi yang juga hadir
saat penyaluran bantuan
mengingatkan agar penya-
luran bantuan sosial dari
Kementerian Sosial di daerah

itu jangan sampai menim-
bulkan kerumunan yang
berpotensi untuk penyebaran
covid-19.

“Harus dibagi titik penya-
luran dan jam bagi tiap-tiap
kelurahan sehingga tetap
bisa dilakukan protokol
kesehatan terutama dengan
menjaga jarak dan meng-
gunakan masker,” tuturnya.

Mahyeldi mengungkap-
kan, untuk bantuan di Kota
Padang akan diupayakan dari
berbagai pihak termasuk
Pemprov Sumbar dan lemba-
ga-lembaga lain yang me-

mungkinkan.
Hal itu karena Kota Pa-

dang menjadi satu-satunya
daerah yang masih menera-
pkan PPKM level 4 di Su-
matra Barat. Sehingga masya-
rakat yang terdampak perlu
diberikan stimulus dan
bantuan.

“Kita upayakan semua
bisa bergerak untuk mem-
bantu meringankan beban
masyarakat saat pandemi ini.
Mudah-mudahan PPKM
level 4 di Kota Padang bisa
segera dicabut,” harapnya.
  inoval agesly inoval agesly inoval agesly inoval agesly inoval agesly

DISALURKAN - Gubernur Sumbar Mahyeldi (dua dari kiri) didampingi Walikota Padang Hendri Septa menyerahkan
bantuan social bagi yang terdampak Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

TERPAPAR COVID-19
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Padang, Khazanah —Padang, Khazanah —Padang, Khazanah —Padang, Khazanah —Padang, Khazanah — Sejumlah pejabat Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sumatra Barat (Sumbar) terinfeksi
Covid-19. Saat ditinjau, ada 6 kepala organisasi
perangkat daerah (OPD) dan 2 dari unsur Forum
Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda).

Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Sumatra
Barat (Sumbar) Arry Yuswandi mengatakan 6 kepala
OPD tersebut tengah menjalani isolasi dan pemulihan
setelah terinfeksi.

“Terakhir, ada enam orang yang terkonfirmasi
positif,” ujar Arry saat ditemui  usai meninjau
penanganan pasien Covid-19 di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) dr Rasidin, Kota Padang, Selasa (27/
7/2021) siang.

Enam kepala OPD tersebut yaitu Kepala Dinas
Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Kominfotik)
Sumbar Jasman Rizal, Kepala Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPPBD) Sumbar Erman Rahman,
dan Kepala Dinas Kebudayaan Sumbar Gemala Ranti.

Kemudian, Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Sumbar Hansastri,
Asisten Administrasi Umum Sekretaris Daerah Sumbar
Nasir Ahmad, dan Kabiro Hukum Sekdaprov Sumbar
Ezeddin Zain.

“Rata-rata karena tidak bergejala, mereka isolasi
mandiri. Alhamdulillah, kondisi mereka membaik.
Terakhir, saya berkomunikasi dengan Pak Jasman,
semakin baik kondisinya,” terang Arry.

Arry menuturkan enam kepala OPD di lingkup
Pemerintah Provinsi Sumbar yang terpapar Covid-
19 sebelumnya telah menjalani program vaksinasi.

“Kita kan tidak tahu ya interaksi keseharian.
Kadang-kadang, dari keluarga, dari anak, dari teman,
kita tidak tahu,” ucap Arry terkait bagaimana enam
OPD terkait tersebut terpapar Covid-19.

Oleh karena itu, dia meminta masyarakat yang
telah disuntik vaksin untuk tetap mematuhi protokol
kesehatan.

“Dari para ahli, memang tidak ada jaminan setelah
divaksin itu otomatis tidak tertular. Dia kan dalam
upaya membentuk imunitas tubuh. Bukan otomatis
kebal. Ada proses yang harus dialami oleh tubuh
kita ketika dimasukkan vaksin,” jelasnya.

Vaksinasi memperkecil risiko seseorang terpapar
Covid-19. Pun, jika orang yang telah menjalani
vaksinasi pada akhirnya juga terpapar Covid-19,
maka gejala yang dialaminya adalah ringan.

“Pasien yang sudah divaksin lebih cepat dan
lebih pengobatannya ketimbang belum divaksin.
Hal ini bisa ditemukan di (Rumah Sakit Umum Pusat)
M Djamil Padang,” terangnya.

Selain 6 kepala OPD itu, 2 unsur Forkopimda
Sumbar juga dilaporkan terinfeksi Corona. Mereka
adalah Kepala Kejaksaan Tinggi (Kajati) Sumbar,
Anwarudin Sulistiyono dan Ketua DPRD Sumbar
Supardi.

Kajati Sumbar terkonfirmasi positif Covid-19
disampaikan oleh Kasi Penkum Kejati Sumbar,
Suhendra pekan lalu. Sementara Ketua DPRD Sumbar
Supardi, positif Covid-19 disampaikan oleh Juru
Bicara Satgas Covid-19 Sumbar, Jasman Rizal yang
saat ini juga masih pemulihan setelah terpapar Covid-
19.   inoval agesly inoval agesly inoval agesly inoval agesly inoval agesly
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Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat (Sumbar) masih membahas
penetapan tarif batas atas dan
tarif batas bawah untuk
Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) sesuai Permendagri 21
tahun 2020 yang merupakan
revisi Permendagri 71 Tahun
2016 tentang Perhitungan dan
Penetapan Tarif Air Minum.

“Air adalah kebutuhan dasar
masyarakat, karena itu penetapan
tarif juga harus mempertimbangkan
banyak hal. Apalagi saat ini
sedang dalam kondisi pandemi,”
kata Gubernur Sumbar, Mahyeldi
saat bersilaturahmi dengan PD
Perpamsi Sumbar di Padang, Selasa
(27/7).

Saat ini pembahasan tentang
tarif tersebut masih berada di

Biro Hukum Setdaprov Sumbar,
beberapa pertimbangan sedang
dilakukan, termasuk konsultasi
dengan kementerian.

Gubernur menegaskan
penetapan tarif itu tidak akan
merugikan PDAM tetapi juga
akan mempertimbangkan
kemampuan daya beli
masyarakat dalam masa pandemi.

Terkait kualitas air PDAM, ia
meminta agar perusahaan daerah
itu benar-benar memastikan
kualitasnya. Sebab, PDAM itu
Perusahaan Daerah Air Minum.
Jadi air yang disalurkan pada
masyarakat itu memang harus
bisa diminum.

Lebih jauh Mahyeldi
menyebut konsep PAM regional
juga harus terus dimatangkan
karena banyak daerah yang

sumber air PDAM tidak di
wilayah administrasi sendiri,
tetapi di daerah tetangga. Tanpa
konsep PAM regional yang
tepat, masih ada potensi
permasalahan dimasa depan.

Sementara itu Ketua PD
Perpamsi Sumbar Ketua PD
Perpamsi Sumbar, Hendra
Pebrizal sesuai Permendagri
Nomor 21 tahun 2020 Pasal 7A,
tarif batas atas dan batas untuk
PDAM yang merupakan salah
satu BUMD dilakukan oleh
gubernur.

Batasannya adalah paling
tinggi 4 persen dari batas
pendapatan masyarakat. Batas
pendapatan masyarakat itu
disesuaikan dengan UMP
Sumbar 2021 sebesar Rp
2.484.041.

Ia menyebut penyesuaian tarif
PDAM perlu dilakukan untuk
mendukung pengembangan
perusahaan daerah itu. PDAM
sulit berkembang jika tarifnya
masih rendah.

“Saat ini di Sumbar ada
daerah yang sudah 13 tahun
tidak melakukan penyesuaian
tarif air, ada yang 6 tahun ada
yang 5 tahun. Ini menjadi salah
satu faktor yang membuat
PDAM sulit berkembang,”
katanya.

Ia berharap keputusan
gubernur tentang tarif batas atas
dan tarif batas bawah itu bisa ke
luar sebelum September 2021
sehingga bupati dan wali kota
bisa mempedomani dalam
penetapan tarif di masing-masing
kabupaten kota.  Rina Akmal 
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